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MOTTO 

 

سَنتمُْ  إِنْ  سَنتمُْ  أحَ  فلَهََا أسََأ تمُْ  وَإِنْ  لِِنَفسُِكُمْ  أحَ   ْ 

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. Dan jika kamu 

berbuat jahat,maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri.” (QS. Al – Isra’:7)” 
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ABSTRAK 

Dalam kehidupan sosial Mahasiswa yang duharapkan memiliki perilaku asertif 

merupakan salah satu output mengekpresikan pikiran,perasaan dan kebutuhannya dengan 

efektif dan tapat tanpa merugikan siapaun. Khususnya mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi 

yang telah  mempelajari konsep futuwwah dalam islam yang berarti keberanian,kesabaran 

dan kejujuran, diyakini dapat memperngaruhi perilaku asertif. inilah yang menjadi latar 

belakang dilakukannya penelitian.ْPenelitianْiniْberjudulْ“Pengaruh Futuwwah Terhadap 

Perilaku Asertif Pada Mahasiswa Tasawuf  Dan Psikoterapi  UIN Walisongo Semarang”ْ

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Futuwwah Terhadap Perilaku Asertif 

Pada Mahasiswa Tasawuf  Dan Psikoterapi  UIN Walisongo Semarang. Jenis penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa progam 

studi Tasawuf da Psikoterapi UIN Walisongo Semarang angkatan 2022 yang berjumlah 75 

mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan random smpling. Alat ukur yang 

digunakan 2 (Dua) skala yaitu, asertivitas menggunakan adopsi Assertiveness Formative 

Questionaire (AFQ) dan skala futuwwah. Teknik anallisis data menggunakan teknik 

regresi linier sederhana menggunakan  progam SPSS 24.0 for windows. Hasil uji hipotesis 

menggunakan regrresi linier sederhana dengan nilai F hitung sebesar 15,840 dan tingkat  

p-value (sig)  0,000 < 0,05 maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi bahwa 

ada pengaruh yang signifikan antara futuwwah dengan perilaku asertif mahasiswa Tasawuf 

dan Psikoterapi angkatan 2022. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini yaitu, H1 diterima dan H0 ditolak. 

Keyword: Futuwwah,Perilaku Asertif,Mahasiswa 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Transilterasi adalah sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. 

Transliterasi arab latin merupakan penyalinan huruf- huruf Arab dengan huruf-huruf latin 

beserta perangkatnya. Penulisan transliterasi Arab-latin dalam skripsi ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Mentri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI No. 150 tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. Yaitu secara garis besar 

sebagai berikut:  

1. Kata Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf latin keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ ṣ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jīm J je ج

 Ha’ H ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha 

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ Es (dengan titik ص

dibawah) 

 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 
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 Ta’ ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za’ ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik diatas’ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap: 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yanglambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ’ـ

 Kasrah I I ,ـ

 Dhammah U U 

 

        b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 Fathah dan wau Au a dan u و

 

3. Maddah  

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif Ā A dan garis di atas ي...- ...

-  ِ  Kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ي ... 

... -  ِ  Dhammah dan wau Ū dan garis diatas و  

 

4. Ta Marbutah 

 Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :  

a. Ta Marbutah hidup.  

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 

trasnliterasinya adalah /t/ 

b. Ta marbutah mati. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/ x  
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h)  

5. Syaddah (tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

6. Kata sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ا ل namun 

dalam transliterasi ini kata sandanf dibedakan atas kata sandang yang diikuti huruf xii 

syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiyah Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang diikuti huruf qamariyah Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula 

dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang. 

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Jika hamzah itu 

terletak di awal kata, maka hamzah itu tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.   ِ  

8. Penulisan kata  

Padaْ dasarnya,ْ setiapْ kata,ْ baikْ fi’il,ْ isim,ْmaupunْharf,ْ ditulisْ terpisah,ْ hanyaْ

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka dalam transliterasi 

ini penulisan lata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

 

9. Huruf kapital  
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kelimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersendiri, bukan huruf awal kata 

sandangnya.  

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain, sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian 

pedoman transliterasi Arab Latin (Versi Internasional) ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Adanya interaksi langsung dengan masyarakat dari latar belakang yang berbeda, 

telah menuntun ke kesadaran yang lebih tinggi dalam berinterkasi secara luas. Dan 

didalam perkembangan ini secara langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh 

pada perubahan budaya di masyarakat,terutama dalam pola komunikasi atau hubungan 

interpersonal di dalam masyarakat tersebut. Kondisi ini kemudian memunculkan 

rentang tingkah laku yang dapat diterima secara sosial akan semakin lebar dan berbagai 

allternatif gaya hidup menjadi lebih dapat diterima. Disituasi seperti ini hubungan 

personal akan lebih dihargai karena dinilai sebagai sumber utama kepuasan dan cara 

mencapai keberhagaan diri individu1. Dikemukakan oleh Bower bahwa dalam dekade 

terakhir ini banyak orang yang merasakan adanya ketidak memadainya personal dalam 

berinteraksi,terutama berkaitan dengan rasa malu2. Sehingga semakin  banyak individu 

menyadari bahwa mereka kurang memiliki keterampilan dalam membuat pilihan atau 

bagaimana harus bertingkah laku dan kurang memiliki keterampilan untuk 

melaksanakan pilihan mereka dan mempertahankan pilihannya ketika mereka dikritik 

atau dihambat oleh orang lain.  

Dikarenakan hal tersebut,saat ini semakin banyak individu yang berusaha 

meningkatkan kefektivitasnya dalam hubungan interpersonal atau hubungan dengan 

individu lain dalam usaha mempertahankan dirinya daan menggunakan kemampuan 

mereka untuk pertumbuhan diri secara personal, serta meningkatkan hubungan 

interpersonal. Ellis melihat bahwa cara untuk dapat membantu individu dalam dunia 

yang sulit namun dengan bentuk yang lebih rileks, menjadi lebih menyenangkan dan 

lebih sehat adalah dengan memiliki tingkah laku asertif.3 

Seperti halnya mahasiswa sebagai individu dalam  masa pertumbuhan manusia 

berada pada tahap perkembangan dewasa awal. Dimana mahasiswa pada tahap ini 

 
1 AJ. Lange & P. Jakubowski, Responsible Assertive Behavior Cognitive I Behavioral~ 

Pocedures For Trainers. (Illinois: Research Press, 1976). 
2 S.A. Bower & G.H. Bower, Asserting Yourself : A Practical Guide for .Positive Change 

(California: Addison - Wesley Publishing Company, 1976). 

3 Ellis,Jakubowski. 
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sudah mampu mengungkapkan pendapat dan mengungkapkan perasaanya secara jujur 

tanpa menyinggung perasaan orang lain. hal ini berkenaan dengan perkembangan 

kognisi dewasa awal yaitu memiliki pemikiran postformal atau kematangan dalam 

berpikir,sehingga umumnya mahasiswa dituntut untuk lebih mandiri,inisiatif,dewasa 

dalam berpikir dan berperilaku juga dapat berkomunkasi secara baik dan efektif. 

Kemampuan kognisi tersebut dalam kehidupan sehari-hari dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi. Informasi tersebut dapat tersampaikan dengan baik melalui 

komunikasi dengan orang lain yang dalam proses tersebut tinggah laku asertif sangat 

dibutuhkan oleh mahasiswa,tetapi menurut Robbins sebagian besar pengalaman yang 

diberikan di Universitas adalah lebih menekankan pada pengembangan ide-ide serta 

kemampuan logika dan penalaran dan tidak sering merencanakan untuk 

mempersiapkan kemampuan mahasiswanya diluar kempuan logika daan penalaran4. 

Sedangkan,mahasiswa nantinya tentu akan terjun diberbagai bidang masyarakaat yang 

akan menghadapi berbagai perubahan dan bermacam-macam orang serta sangat 

mungkin akan menjadi pemimpin di masyarakat. Sehingga kemampuan untuk 

bertingkah laku asertif diperlukan. Jadi individu yang belajar untuk meningkatkan 

perilaku asertifnya merupakan individu yang mampu untuk bersikap secara jujur dan 

tegas dalam menyampaikan pendapa.5 

Maihaisiswai yaing raitai-raitai beraidai diusiai 18-25 taihun, mengailaimi perubaihain dairi 

maisai ainaik-ainaik ma isuk ke maisai remaijai yaing mengailaimi pubertais dain setiaip periode 

tersebut aikain menimbukain perubaihain-perubaihain yaing cukup signifika in baiik yaing 

daipait dilihait secairai fisik maiupun secairai psikologisnyai. Paidai taihaip aiwail remaija i 

penyesuaiiain diri dengain kelompok maisih tetaip penting taipi saiait mulaii beranjaik ke maisa i 

remaijai aikhir aitaiu dewaisai aiwail laimbait laiun, individu mula ii mendaibaikain identitais diri 

dain tidaik puais la igi dengain menjaidi saimai dengain temainnyai dailaim segailai hail,ini 

merupaikain maisailaih identitais-ego paidai remaijai seperti yaing dijelaiskain oleh Ericson, 

identitais diri yaing dicairi remaijai berupai usaihai untuk menjelaiskain sia ipai dirinyai,aipai 

perainnyai dailaim ma isyairaikait. Sehinggai maisai remaijai merupaikain  usiai yaing 

menimbulkain keta ikutain kairenai bainyaiknyai stereotip yaing berpenga iruh laingsung 

terhaidaip konsep diri da in sikaip remaijai paidai dirinyai,sehinggai maisailaih-maisailaih aikibait 

 
4 S.P. Robbins, Training in Interpersonal Skill. TIPS for MallagingPeople at Work. (New 

Jersey: Prentice Hall, Inc. 1981: Englewood Cliffs, 1981). 
5 J. A. Devito, Massages-Building Interpersonal Communication Skill. (New York: Harper and 

Rav, 1998). 
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dairi perubaihain taihaip perkembaingain inilaih yaing aikain membentuk dirinyai aikain bersiaip 

aisertif aitaiu tidaik.6 

Membaihais tentaing remaijai aitaiu pemuda i di dailaim islaim, khususnya i dailaim 

pembaihaisain ilmu ta isaiwuf aidai istilaih yaing menggaimbairkain dain menjelaiskain tentaing 

kepemudaiain ini disebut denga in futuwwaih. Futuwwaih (kesaitriaiain) merupaikain 

paindaingain hidup seora ing faitai (kesaitriai). Secairai etimologi faitai dengain bentuk jaimai’ْ

fityain berairti pemudai taimpain,gaigaih beraini dain penuh kedermaiwainain.7 Kaitai  futuwwaih 

jugai berairti kuailitais menjaidi pemudai. Raisuluulllaih SAiW pernaih mengaitaikain baihwa i 

pairai penduduk surgai merupaikain kaium mudai dimainai usiai mudai diainggaip usiai yaing 

pailing sempurnai dailaim kehidupain mainusiai.8 

Menurut Ibnu Qoyyim A il-Jaiuziyaih futuwwa ih berairti kejaintainain,yaing paida i 

haikikaitnyai merupaikain kebaijikain kepaidai mainusiai. Tidaik menyaikiti mereka i dain saibair 

dailaim menghaidaipi gaingguain merekai,futuwwa ih digunaikain sebaigaii penunjaing aikhlaik 

yaing baiik dailaim bergaiul dengain oraing laiin. futuwwaih merupaikain keduduka in yaing 

muliai,yaing tidaik disebut dailaim syairiait dengain kaitai ini,taipi diungkaipkain dengain kaita i 

“Aikhlaik yaing mulia i”,sepertiْ yaing disebutkain dailaim haidist dairi Jaibir RAi,dairi Naibi 

Muhaimmaid SAiW,beliaiu bersaibdai,9 

“Sesungguhnyai Aillaih mengutusku untuk menyempumaikain aikhlaik yaing muliai dain 

perbuaitain yaing baiik” (HR Al-Baihaqi) 

Kaitai futuwwaih beraisail dairi faitai yaing airtinyai pemudai seperti firmain Aillaih 

tentaing aishaibul kaihfi, 

"Sesungguhnyai merekai itu aidailaih pemuda i-pemudai yaing berimain kepaidai Raibb mereka i 

dain Kaimi taimba ihkain kepaidai merekai petunjuk." (Ail-Kaihfi: 13)  

 
6 M.Sc. Hurlock, Elizabeth B. Psikologi Perkembangan., Terjemah: Dra. Istiwidayanti. dan  

Drs. Soedjarwo editor: Drs. Ridwan Max Sijabat, 5 ed. (Jakarta: Erlangga, 1980),h 207-208  

 7 Abu Abdurrahman Ibn Husayn al-Sulami, Futuwwah: Konsep pendidikan Kekesatriaan di 

Kalangan Sufi,Terjemah:Fathiyah Bisri (Bandung: Mizan, 1992).h 10 
8 Mustafa Karapinar,Savas Tali dan Muhammad Ali Koc,Futuwwah : Codifying Youth Ethics 

From the Sunnah With Reference To Sulami ’ S Kitab Al-Futuwwa2021. 
9  Kathur Suhardi, Madarijus Shalikin Pendakian Menuju Allah (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 1998).h 325 
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Dailaim kitaib maidairijus sailikin Ibnu Qoyyim berkaitai “Intiْfutuwwaih airtinyai engkaiu 

tidaik melihait kelebihain paidai dirimu dain engkaiu tidaik meraisai memiliki ha ik aitais 

mainusiai”.ْAidai tigai deraijait futuwwaih, yaiitu: 

1. Meninggailkain permusuhain,purai-purai melailaiikain kesailaihain oraing laiin dain 

melupaikain gaingguain oraing laiin. 

2. Mendekaiti oraing yaing menjaiuhimu,memuliaikain oraing yaing menyaikiti,memaiaifkain 

oraing yaing berbuait jaihait kepaidaimu,laipaing daidai dain bukain aimairaih,kaisih-

mengaisihi dain bukain menaihain-naihain diri sertai purai-purai saibair. 

3. Tidaik bergaintung kepaidai bukti penunjuk dailaim perjailainain,tidaik mengotori 

pemenuhain haik Aillaih dengain penggainti dain tidaik menegaikkain kesaiksiain hainya i 

paidai rupai. 

Futuwwaih memiliki daisair rujukain kepaidai ail-Qurain dain sunnaih Raisulullaih SAiW. 

Menurut Haisain ail-Baishri maiknai futuwwaih terhimpun dailaim aiyait ail- Qurain.10 

حْسَانِ  وَا يْتاَۤئِ  ذ ى الْقرُْبٰىِ وَينَْهٰىِ عَنِ  الْفحَْشَاۤءِ  وَالْمُنْكَرِ  وَالْبغَْي ِ  ا نِ  اٰللَِّ يأَمُْرُِ ب الْعدَْلِ  وَالْْ 

ظُكُمِْ لعَلَ كُمِْ تذَكَ رُوْنَِ  يعَ 

Airtinyai : “Sesungguhnya i Aillaih menyuruh (ka imu) berla iku a idil da in berbua it 

kebaijikain,memberi kepa idai kaium kera ibait, dain Aillaih mela iraing da iri perbua itain 

keji,kemungka irain dain permusuhain. Dia i memberi pela ijairain kepaida imu aigair engkaiu 

daipait menga imbil pelaijairain” (QS. An-Nahl). 

Haisil pengaimaitain dain waiwaincairai paidai maihaisiswai taisaiwuf dain psikoteraipi 

aingkaitain 2022 yaing sudaih mempelajari futuwwah dalam ilmu tasawuf  memang  

terdapat beberapa mahasiswa masih belum mampu dalam menyampaikan kritikan  

dengan cara yang baik dan beberapa mahasiswa yang belum bisa menyampaikan 

pendapatnya secara langsung dan beberapa lebih memilih menyampaikannya pada 

teman saat dikelas. Dan dari hasil wawancara secara terbuka dengan 6 responden 

terdapat 4 responden yang mengatakan bahwa mahasiswa merasa sulit saat akan 

menolak ajakan teman atau merasa tidak enak saat ingin menegur teman yang 

melakukan kesalahan atau hal yang tidak baik karena takut akan membuat 

 
10 MuhammadْJa’farْMahjub,ْFutuwwah dan Sufisme Persia Awal (Yongyakarta: Pustaka Sufi, 

2002).h 37 
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menyinggung perasaan temannya hingga takut akan membuat ketegangan hubungan 

diantara mereka.  

Mereka juga merasa kurang percaya diri saat akan berpendapat maupaun 

menegur dan menyampaikan kritiknya secara langsung. Sasaran tingkah laku non-

asertif adalah untuk menyenangkan,memuaskan orang lain,menghindari celan  dan 

menghindari konflik. Perilaku non asertif juga dipengaruhi oleh peer group yang 

menjadikan individu cenderung berlaku sama dan sesuai dengan apa yang siharapkan 

peer groupnya. Namun,mahasiswa sebagai harapan penerus bangsa perlu memiliki 

perilaku asertif agar bisa mengekspresikan pikiran,perasaan,dan kebutuhan secara 

efektif dan tepat tanpa merugikan diri sendiri atau orang lain untuk menapai kesuksesan 

dalam berbagai bidang. 

Sedangkan Futuwwah secara umum memandang pemuda dengan sikap 

kepemudaannya  yang memiliki sikap yang dermawan dan ikhlas dalam hubungan 

dengan sesama karena di dasari perintah dari Allah dan Rasul-Nya. Futuwwah,sebagai 

konsep dalam islam yang mengajarkan keberanian,kesabaran dan kejujuran  memiliki 

peranan penting dalam lingkup mahasiswa sebagai kaum muda sehingga akan 

menumbuhkan sikap sosialnya dengan teman sebayanya maupun dengan lingkungan 

tempat tinggalnya.11 Seorang yang memilki sikap futuwwah akan menunjukkan bahwa 

individu tersebut lebih percaya diri yang tinggi karena didasari oleh ke ikhlasannya dan 

sikap kedermawanannya dalam melakukan hubungan sosial juga menjadikan individu 

lebih mandiri dan hanya bergnatung pada Allah SWT sehingga sikap futuwwah ini 

dapat mempengaruhi perilaku asertif. akan sangat penting bagi mahasiswa.  

Oleh sebab itu berdasarkan uraian di atas,peneliti tertarik untuk lebih meneliti 

lebih lanjut terkait “Pengaruhِ Futuwwah terhadap perilaku asertif pada 

mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi Angkatan 2022 UINِWalisongoِSemarang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar beilakang masalah yang teilah diuraikan,maka rumusan 

masalah dalam peineilitian ini adalah apakah ada peingaruh antara futuwwah deingan 

peirilaku aseirtif mahasiswa tasawuf dan psikoteirapi UIN Walisongo Seimarang ? 

 
11 Pawestri Handayani, Skripsi Hubungan Antara Sikap Futuwwah Dengan Religiusitas Remaja 

Di SMP A--lBiisyri Semarang, 2020. 
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C. Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan deingan peirmasalah di atas,maka tujuan yang heindak dicapai yaitu 

untuk meingeitahui peingaruh antara futuwwah deingan peirilaku aseirtif mahasiswa 

Tasawuf dan Psikote irapi UIN Walisongo Se imarang. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat  teioritis 

Diharapkan hasil dari pe ineilitian ini dapat me imbeirikan manfaat te irhadap 

peingeimbangan te iori keiilmuan bidang psikologi maupun tasawuf dan me injadi salah 

satu acuan teiori teintang futuwwah dan peirilaku aseirtif 

b. Manfaat praktis 

1. Bagi peineiliti, Peineilitian ini diharapkan dapat meinmabah wawasan peingeitahuan 

teintang peingaruh futuwwah deingan peirilaku aseirtif mahasiswa tasawuf dan 

psikoteirapi Uin Walisongo Seimarang. 

2. Bagi mahasiswa,hasil pe ineilitian ini diharapkan daapat me iningkatkan peirilaku 

aseirtif pada mahasiswa se ihingga bisa me imahami peiran dan tanggung jawab 

sosialnya se ihingga dapat meinjalin komunikasi yang baik juga me inghargai 

orang lain. 

E. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka adalah suatu pe inyeilidikan yang sisteimatis dan meindalam pada 

bahan-bahan yang te ilah dipublikasikan dan be irisi masalah atau pokok masalah yang 

speisifik,teima yang be irkaitan deingan peinulisan atau laporan ilmiah,baik rise it dasar 

ataupun riseit teirapan deingan peirsiapan seijumlah abstrak reilavan agar dapat digunakan 

untuk riseit.12 Seibagai tinjauan pustaka,peineiliti meingambil beibeirapa peineilitian yang 

teirdapat reilavansinya deingan peineilitian ini. 

1. Skripsi "Peiranan Ordo Futuwwah Teirhadap Peingeimbangan Keipribadian 

Mahasiswa" oleih Heirlayanti Suheirlan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Walisongo Seimarang (2018). Disimpulkan bahwa keigiatan Ordo Futuwwah 

meimiliki peiranan yang positif dan signifikan. Diseibabkan Ordo Futuwwah dapat 

meimbeintuk satu lapis geineirasi yang beiradab yang meimpunyai kualitas akal, 

 
12 Yoke Tjuparmah S. Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah, (Jakarta: Sinar Grafika 

Offset, 2006). 
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meimpunyai kualitas hati nurani, yang meimpunyai tradisi inteileiktual, yang 

meimpunyai tradisi beilajar, yang juga meimpunyai tradisi spiritual. Analisis teirhadap 

ilmu dan ajaran Futuwwah bisa dikeimukakan bahwa peinyeiimbangan akal, dan hati 

beigitu diteikankan dalam Ordo Futuwwah dalam rangka meinciptakan pribadi yang 

sadar, seiimbang, dan seilalu meingingat Allah. Heirlayanti Suheirlan, Skripsi Peiranan 

Ordo Futuwwah Teirhdap Peingeimbangan Keipribadian Mahasiswa, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Seimarang, 2018.13 

2. Skripsi,”Peingaruh Seilf Eisteieim Teirhadap Peirilaku Aseirtif Pada Mahasiswa Di 

Kota Makassar” oleih Eivi Reiskiani Univeirsitas Bosowa Makassar (2021). Dari 

peineilittian ini dapat disimpulkan bahwa peirilaku aseirtif meirupakan keimampuan 

individu dalam meingeikspreisikan keiinginan, keibutuhan, dan pikiran deingan teitap 

meinghormati hak orang lain bahkan keitika hal teirseibut teirasa sulit. Sampeil pada 

peineilitian ini beirjumlah 350 reispondein yang meirupakan mahasiswa dari beirbagai 

Univeirsitas di Kota Makassar. Peingumpulan data meinggunakan dua skala yaitu, 

skala seilf eisteieim beirdasarkan teiori Heiatheirton & Polivy (1991) deingan niai 

reiliabilitas 0.85 dan skala peirilaku aseirtif beirdasarkan teiori Eirickson & Noonan 

(2018) deingan nilai reiliabilitas 0.742. Beirdasarkan hasil uji reigreisi lineiar seideirhana 

dikeitahui bahwa tidak ada peingaruh seilf eisteieim teirhadap peirilaku aseirtif pada 

mahasiswa (sig >0.05). Hal ini beirmakna bahwa hipoteisis H0 diteirima dan H1 

ditolak.14 

3. Skiripsi,” Peirbeidaan Peirilaku Aseirtif Ditinjau Dari Tingkatt Peindidikan,Usia, Dan 

Jeinis Keilamin Pada Siswa SMA Neigeiri 3 Salatiga Dan Mahasiswa Fakuiltas 

Psikologi UiKSW Salatiga” oleih Margareita M.Vatikan W. Uiniveirsitas Kristein Satya 

Wacana Salatiga(2015).  Peineilitian ini meingguinakan meitodei kuiantitatif komparatif 

deingan Mann-Whitneiy Ui- Teist (uiji-ui) deingan teiknik peingambilan sampeil 

meingguinakan teiknik proportionatei stratifieid random sampling deingan 

meingguinakan alat uikuir Rathuis Asseirtiveineiss Scheiduilei (RAS). Teirdapat tiga hasil 

dari peineilitian ni yaitui ada peirbeidaan signifikan peirilakui aseirtif ditinjaui dari 

tinggkat peindidikan deingan signifikansi 0,000 (p < 0,05),ada peirbeidaan signifikan 

 
13 Herlayanti Suherlan,skripsi,Peranan Ordo Futuwwah Terhadap Pengembangan Kepribadian 

Mahasiswa, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang  2018 
14 Evi Reskiani, Skripsi,Pengaruh Self Esteem Terhadap Perilaku Asertif Pada 

Mahasiswa Di Kota Makassar Universitas Bosowa Makassar 2021. 
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peirilakui aseirtif dari uisia deingan signifikansi 0,004 (p <0,05),dan tidak ada 

peirbeidaan signifikan peirilakui aseirtif dari jeinis keilamin deingan signifikansi 0,485 

(p > 0,005).15 

4. Skripsi ”Huibuingan Antara Sikap Fuitu iwwah Deingan Reiligiuisitas Reimaja Di SMP 

Al-Bisyri Seimarang” oleih Paweistri Handayani. Uiniveirsitas Islam Neigeiri 

Walisongo (2020).  Peineilitian ini beirsifat kuiantitatif. Dimana data yang dipeiroleih 

dari hasil peineilitian diguinakan diguinakan uintuik meinguingkapkan seijuimlah variabeil 

teirteintui. Sampeil dari peineilitian ini meingambil keiseiluiruihan dari popuilasi deingan 

teiknik simplei random sampling. Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa hasil 

analisis data meingeinai huibuingan sikap fuituiwwah deingan reiligiuisitas paada reimaja 

SMP Al-Bisyri Seimarang meinuinjuikkan rxy = 0,23 deingan p = 0,034 (p<0,01). 

Hasil teirseibu it meinuinjuikkan bahwa hipoteisis diteirima yaitui teirdapat huibuingan yang 

sangat signifikan antara sikap fuituiwwah deingan reiligiuisitas reimaja di SMP Al-

Bisyri tinggi sikap fuituiwwah seiorang siswa maka makin tinggi puila tingkat 

reiligiuisitas siswa teirseibuit..16 

Seisuiai deingan beibeirapa reifeireinsi diatas,peinuilis beiluim meinju impai peinuilisan 

teintang Peingaru ih Fuituiwwah Teirhadap Peirilakui Aseirtif Mahasiswa Tasawu if Dan 

Psikoteirapi Angkatan 2022 UiIN Walisongo Seimarang. 

F. Sistematika Penulisan  

Hasil peineilitian ini akan dituiangkan kei dalam skripsi ini seicara uimuim 

dibagi meinjaddi tiga bagian yaitui peindahuiluian,isi, dan peinuituip. Keimuidian akkan 

dibagi meinjadi bab yang masing-masing akan dibagi meinjadi suib-suib bab di 

dalamnya. Dan hasil peimbahasan dalam skripsi seibagai beirikuit: 

Bab I,beirisi peindahuiluian yang didalamnya meimuiat latar beilakang,ruimuisan 

masalah,tuiju ian peineilitian,manfaat peineilitian,tinjauian pu istaka,sisteimatika 

peinuilisan skripsi. 

 
15 Margareta M.Vatikan W. Skiripsi, Perbedaan Perilaku Asertif Ditinjau Dari Tingkatt 

Pendidikan,Usia, Dan Jenis Kelamin Pada Siswa SMA Negeri 3 Salatiga Dan Mahasiswa Fakultas 

Psikologi UKSW Salatiga 2015 
16 Pawestri Handayani, Skripsi Hubungan Antara Sikap Futuwwah Dengan Religiusitas Remaja 

Di SMP Al-Bisyri Semarang 2020. 
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Bab II,beirisikan landasan teiori yang meiruipakan landasan dari peirmasalahan 

yang akan dikaji. Oleih kareina itu i dalam bab ini akan meimbahas teiori 

Fuituiwwah,peirilakui aseirtif beiseirta huibu ingannya. 

Bab III, meiruipakan Meitodologi peineilitian yang diguinakan dalam peinyajian 

data yang dihasilkan dari lapangan, meilipuiti : jeinis peineilitian, variabeil peineilitian, 

deifinisi opeirasional variabeil, popuilasi dan sampeil, teiknik peinguimpuilan data, uiji 

validitas dan reiabilitas, proseiduir peineilitian, rancangan analisa data. 

Bab IV, beirisikan analisis dari hasil peineilitian dan landasan teiori teintang 

peingaruih antara fuituiwwah deingan peirilakui aseirtif pada mahasiswa tasawwuif  dan 

psikoteirapi uiin walisongo seimarang. Dan dijeilaskan juiga gambaran uimuim 

mahasiswa tasawwuif  dan psikoteirapi u iin walisongo seimarang. 

Bab V,beirisikan keisimpuilan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Futuwwah  

1. Pengertian  

Fuituiwwah meiruipakan deirivasi dari bahasa arab “fata” yang meimiliki 

arti peimuida ataui keibeiranian. Keitika diguinakan seicara istilah,kata ini 

meniuinju ikkan manuisia dan sifat-sifat muilia seipeirti keisatria,keibeiranian, 

keideirmawanan,amanah, keijuijuiran, beirpeingeitahuian dan seibagainya17. 

Fuituiwwah meiruipakan disiplin eitika spirituial yang popuileir dalam keibuidayaan 

arab mau ipuin liteiratuir suifismei yang  meinjadi salah satui maqam yang akan 

dilaluii oleih para peineimpuih jalan keibeinaran (salik al-haqq). Fuituiwwah dalam 

keibuidayaan arab meiruipakan ceirminan sikap keibeiranian,keitabahan dalam 

meinolong dan meinangguing keisuilitan dan peindeiritaan orang lain.18 diseibuitkan 

dalam seibuiah syair Arab: “ seisu ingguihnya seiorang keisatria adalah orang 

sangguip meineirima hinaan. Buikan diseibuit seibagai keisatria seiorang yang hanya 

dikaruiniai uisia muida”. Abuil Qosim al-Quishayri (w. 465/1073) dalam Risalah-

nya meinuilis teintang fuituiwwah  “Pondasi dari tradisi fuituiwwah adalah 

seseissssssorang seilamanya haruis beirkorban uintuik keisuilitan orang “. Walauipuin 

meimiliki seimangat dalam meinolong seisama meiruipakan bagian inteigral dari 

ajaran islam,namuin istilah fuituiwwah dipahami seibagai disiplin eitika yang 

khuisuis seikaliguis beirdimeinsi sprirituial. Seibagian orang,meingguinakan istilah ini 

seibagai simbol peirlawanan pada seigala beintuik keiruisakan yang meinghambat 

uibuidiyah diri yang tuiluis. 

Hal ini diseibuit dalam firman Allah SWT dalam Suirat al kahfi  yang 

artinya: 

“Seisuingguihnya meireika itui adalah peimuida-peimuida yang beiriman keipada 

Tuihan meireika dan kami tambahkan keipada meireka peituinjuik”(QS,al-

Kahfi,18:13) 

Risalah suifi yang peirtama kali meinuiliskan teintang topik fuituiwwah 

adalah kitab al-fuituiwwah oleih Abu i al-Rahman al-Suilami. Suilami meingatakan 

 
17 Muhammad Fethullah Gulen, Tasawuf untuk Kita Semua, (terj.) Fuad Syaifudin Nur 

(Jakarta:Republika, 2013), h 159. 
18 Afifi, Al-Malamatiyyah wa al-Shufiyyah wa Ahl al-Futuwwah Futuwwah (Beirut: Mansyurat, 

2015), 27 
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“keitahuiilah seisuingguihnya fuituiwwah meiruipakan bagian dari agama,sifat 

peinyeimpuirna orang-orang arif,peirjanjian antara orang beisar dan muilia uintuik 

beirpeigangan pada atuiran agama yang luiruis beiramal deingan jalan yang 

luiruis”,fuituiwwah beirasal dari agama seipeirti keiadilan yang beirasal dari 

agama,seipeirti asal dan cabang,maka seitiap peilakui fuituiwwah (“fata”) adalah 

orang yang beiragama dan tidak seimuia orang beiragama adalah “fata”. Suilami, 

Kitab Fuituiwwah (Baghdad: Maktabah Syafiq, 1968), 139. Al-Juinaid 

meingatakan “fuituiwwah meimiliki arti meinahan diri dari meinyakiti hati orang 

dan meinawarkan keimuirahan hati.”  Sahl bin Abduillah meinjeilaskan “fuituiwwah 

artinya meingikuiti suinnah” dikatakan “fuituiwwah artinya seitia dan tidak 

meilanggar batas yang teilah diteitapkan Allah.” Dikatakan juigaْ “fuituiwwah 

meiruipakan peirbuiatan bijak yang teilah dilakuikan tanpa meilihat dirimui dalam 

peirbuiatan itui.” Juiga dikatakan,”fuituiwwah adalah eingkau i tidak beirpaling 

manakala seiorang yang meimbuituihkan datang meindeikati”.  19 

Ibnui Qoyyim Al-jauiziyah dalam kitab Madarijuis Salikin meimasuikkan 

fuituiwwah seibagai maqomat atau i tingkatan yang akan di teimpuih oleih 

salik,fuitiwwah meimiliki arti “keijantanan” yang meimilki keiduiduikkan yang 

hakikatnya meiruipakan keibajikan keipada manuisia,tidak meinyakiti meireika dan 

sabar dalam meinghadapi gangguian meireika,dan meingguinakan akhlak yang baik 

dalam beirgauil seihingga fuituiwwah diseibuit seibagai akhlak yang muilia. Al-

Quishayri dalam Risalah meingatakan “landasan keisatria (fu ituiwwah)  adalah 

seiorang hamba yang seilalui meingeirahkan dirinya uintuik meilayani orang lain”. 

Abui Bakr al-Warraq beirkataْ“Orang yang beirjiwa ksatria yang tidak meimiliki 

muisuih.” juiga dikatakan: “Orang yang beirjiwa keisatria (fuitu iwaah) tidak akan 

meinjaddi muisuih bagi siapapuin (keicuiali bagi dirinya seindiri).” Abui Ali al-

Daqqaq meingatakan: “Akui meindeingar al-Nasrabadhi beirkata: “para peinghuini 

guia diseibuit seibagai “peimuida-peimu ida ksatria” kareina meireika beiriman keipada 

Tuihannya tanpa peirantara.” Al-Harith al-Muihasibi meingatakan: “ Keisatria 

beirarti eingkaui beirlakui adil,tanpa meieinuintuit keiadilan uintuik dirimui seindiri.” 

Amr bin Uitsman al-Makki meingatakan:ْ “ keisatria beirarti meimiliki karakteir 

moral yang baik.” Al-Juinaid meingatakan: “Ksatria adalah meinjauihkan 

 
19 Pawestri Handayani, Skripsi Hubungan Antara Sikap Futuwwah Dengan Religiusitas Remaja 

Di SMP Al-Biisyri Semarang, 2020. 



12 
 

 
 

masalah (dari orang lain) dan beirinfak deingan muirah hati (keipada meireika).” 

Sahl bin Abduillah (al-Tuistari) beirpeindapat bahwa “ksatria beirarti beirpeigang 

teiguih pada keibiasaan Nabi.”20 

 

2. Sejarah  

Asal uisuil dari tradisi Fuitu iwwah seindiri beiluim banyak dikeitahuii dan  

meinjadi salah satui tradisi yang tuimbuih dikalangan uimmat Islam. Maybuidi juiga 

meinuinju ikkan ruijuikan tradisi fuituiwwah yang disandarkan keipada sabda nabi 

pada Ali bin Abui Thalib teinttang keisatriaan. Didalam reidaksi hadis Nabi yang 

dikuitip Mahjuib,Nabi meinyeibuitkan sifat-sifat teirpuiji seimisal juijuir,meineipati 

janji,dapat dipeircaya,peinuih kasih,beirsahabat deingan fakir miskin,suika 

beirdeirma,ramah teirhadap seitiap orang. Meilakuikan peirbuiatan baik dan beirsikap 

paling beirsahaja,meimaafkan keisalahan orang lain yang keimuidian Nabi saw 

beirsabda “La Fata Illa Ali (tidak ada ksatria keicuiali Ali)”. 21 

Dari Ibnui Sa’adْmeiriwayatkan beintuik lain dari fuituiwwah dari Ali reila 

meinggorbankan dirinya pada keimatian. Yaitui keitika malaikat Jibril 

meingingatkan agar Nabi uintuik tidak tiduir dikareinakan para peimuika Quiraisy 

suidah meingeipuing ruimah Nabi dan meireincanakan peimbuinuihan teirhadap Nabi 

Muihammad. Uintuik meingeilabuihi para muisuih Ali meinggantikan Nabi uintuik 

tiduir diteimpat Nabi dan beirseilimu it deingan seilimuit (buirdah) beirwarna meirah 

yang biasa Nabi keinakan keitika tiduir. Keimuidian Nabi meininggalkan kota 

Meikkah beirsama Abui Bakar deingan diam-diam meinuijui kota Madinah. Kisah 

ini keimu idian diteiladani oleih keituiru inan Ali dan para peingikuitnyaْ(baca:ْSyi’ah)ْ

yang beirada di daeirah Kuifah dan Bashrah dikeimuidian hari dalam meineintang 

keidzaliman peinguiasa Bani Uimayyah. 

Fuituiwwah Kuifah meingambil beintuik keibeiranian dan meinjadi keikuiatan 

uintuik meilawan para peinguiasa Bani Uimayyah.ْSa’idْ binْ Jabirْmeinjadi yang 

peirtama dinisbatkan seibagai keisatria (Fuituiwwah) di Ku ifah dan beirhasil 

teirbuinuih oleih Hajjaj pada tahuin 94 H. Ibrahim bin Syarik meinyeirahkan dirinya 

keipada al-Hajjaj uintuik meinggantikan Ibrahim al-Nakha’i.ْKeideikatan huibuingan 

 
20 Kathur Suhardi, Madarijus Shalikin Pendakian Menuju Allah  (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

1998).h 325 
21 MuhammadْJa’farْMahjub,ْFutuwwah dan Sufisme Persia Awal (Yongyakarta: Pustaka Sufi, 

2002). 
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Fuituiwwah di Iraq deingan geirakanْ politikْ Syi’ahْ dalamْ geirakan meineintang 

keikuiasaan Bani Uimayyah di akhir abad peirtama Islam meiwariskan 

karakteiristik khuisuis dalam beintuik seimangat dalam beirkorban dalam meineintang 

peinguiasa yang dianggap zhalim. 

Seilain tradisi Fuituiwwah dikota Kuifah yang tidak  bisa dileipaskan dari 

geirakan politik,dikota Khuirasan tradisi fuituiwwah meimiliki dimeinsi yang 

beirbeida. Fuituiwwah disini leibiih meinonjolkan aspeik keizuihuidan,meilaksanakan 

keiwajiban agama dan keimasyarakatan seirta meingeideipankan akhlaq yang muilia 

anatara seisama manuisia. Banyak tokoh suifi awal yang beilajar fuituiwwah dari 

tokoh fuituiwwah yang ada di Khuirasan. Salah satuinya adalah peinghuilui kauim 

suifi,Juinaid al-Baghdad. Suilami dalam salah satui hikayatnya meingatakan bahwa 

suiatui keitika saat Abui Hafsh al-Haddad akan meininggalkan Baghdad,beiliaui 

diteimami oleih para peimuika spirituialis islam dan meindapatkan geilar ksatria 

spirituial (fityan). Keimuidian seibeilu im beirpisah,seibagian dari meireika meiminta 

peituinjuik pada Abui Hafsh al-Haddad teintang makna dari fuitu iwwah. Keimuidian 

Abui Hafsh meinjawab:”Fuituiwwah uintuik diamalkan,buikan seikeidar bicara.” 

Dikalangan spirituialis Baghdadpu in meirasakan keikaguiman atas sikap Abu i 

Hafsh teirseibuit. Ceirita ini meinuinju ikkan bahwa seibeinarnya tradisi fuituiwwah di 

Khuirasan leibih tuia daripada yang dikeimbangkan dikota Baghdad. Seihingga saat 

ada guiru i beisar spirituial Khuirasan beirkuinjuing kei Baghdad,para suifi Baghdad 

meinyeimpatkan diri uintuik meinimba peingeitahuian fuituiwaah keipadanya.22 

Karakteir dari fuituiwwah Khuirasan meimiliki seimangat dalam meinghiasi 

diri deingan akhlak yang muilia seirta beirkorban deimi orang lain,ini yang 

meimbeidakannya dari kalangan zahid seirta seicara speisifik meiruipakan suifi kota 

Baghdad. Meireika seiringkali meimisahkan diri dari masyarakat deimi teirjaganya 

hati meireika. Disiplin eitika ini dibeintuik dan tidak muincuil seicara keibeituilan 

diruiang hampa,seibaliknya meimiliki huibuingan eirat deingan keiyakinan 

agama,seijarah,buidaya seirta kondisi sosial masyarakat kota Khuirasan dalam 

awal masa peirkeimbangannya. Seihingga,peinting uintuik meingeitahuii dinamika 

agama,seijarah sosial,politik,buidaya dan eikonomi dalam masyarakat kota 

 
22Abu Abdurrahman Ibn Husayn al-Sulami, Futuwwah: Konsep pendidikan 

Kekesatriaan di Kalangan Sufi,Terjemah:Fathiyah Bisri (Bandung: Mizan, 1992).h 10 
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Khuirasan,agar meindapatkan peimahaman yang uituih teintang fuituiwwah seibagai 

tradisi spirituial mauipuin diskuirsuis suifismei. 

Seilain itui karakteir fuituiwwah di Khuirasan diseibuit yang meinjadikan 

meireika dari kalangan zahid ataui suifi,yang seiring kali meimisahkan diri 

masyarakat. Walauipuin tidak dikeitahuii deingan pasti siapakah tokoh uitama yang 

meingeinalkan tradisi fuituiwwah di kota Khuirasan. Namuin teirdapat suimbeir 

Syaqiq al-Balkhi peirnah beirguirui keipadaْJa’farْal-Shadiq. Peirteimuian diantara 

keiduianya ini meimiliki ceirita yang peinting dalam meilacak tradisi fuituiwwah 

Khuirasan. Kareina Syaqiq seindiri adalah salah satui muirid uitama dari Ibrahim 

bin Adham,yang meiruipakan seiorang guirui beisar peirtama madzhab askeitik kota 

Khuirasan,seikaliguis guirui dari Hatim al-Asham (w. 237 H),Ahmad bin 

Khadharawaih (240 H) dan Muihammad bin Fadhl al-Balkhi (243 H). Seimeintara 

itui seicara khuisuis Abui Nui’aimْ meinisbatkan fuituiwwah keipada Ahmad bin 

Khadlrawaih (w. 240 H) beirama deingan orang-orang yang beirfiliasi 

deinganya,seipeirti Hamduin al-Qashshar (w. 271 H), Syah bin Syuija al-Kirmani 

(w. 276 H),Abui Ahmad al-Qalansi (w. 270),Abui Nashr al-Muihibb,Abduillah bin 

Muihammad al-Nisabuiri (w. seibeiluim 310 H) dan Ali bin Ahmad al-Buisyanji (w. 

348 H). 

Karakteiritistik lain yang khuisuis pada fuituiwwah Khuirasan adalah 

teirdapat puisat prakteik fuituiwwah pada leimbaga khanaqah. Pada 

awalnya,khanaqah meiruipakan pos-pos peingintaian dan didirikan seipanjang 

abad keiduia dan keitiga Hijriyah meinyuisuil peirang antara muislim Peirsia deingan 

orang-orang Tuirki. Seilain itui Muiqaddasi meinginformasikan bahwa seibagian 

khanaqah di kawasan Khuirasan didirikan oleih Karramiyyah dari seiktei 

Muirji’ah. 

Tidak ada cacatan seijarah yang meinyeibuitkan siapa yang beirtangguing 

jawab dalam alih fuingsi awal khanaqah diguinakan seibagai puisat peingintaian 

militeir keimuidian meinjadi puisat komuinitas fuituiwwah. Akan teitapi jeilas 

khanaqah -khanaqah yang beirada di kawasan Khuirasan teilah beiralih fuingsi dari 

leimbaga keimiliteiran keimuidian dijadikan puisat-puisat peirsau idaraan sprirituial. 

Dalam khanaqah,para guirui fuituiwwah dijadikan peimimpin dan meineitapkan 

peiratuiran-peiratuiran khuisuis meingeinai sopan santuin yang haru is ditaati oleih para 

muirid dan juiga bagi tamui yang beirkuinjuing. Namuin peiratuiran-peiratuiran dalam 

khanaqah di abad kei-3 hingga abad kei-4 Hijriyah tidak teircatat dalam seijarah. 
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Barui di abab kei-5 Hijriyah atuiran teirseibuit peiratuiran teirseibuit teiruingkap dalam 

Khanaqah Abui Sa’idْal-Khuirasani (w. 440 H).23 

Peinting uintuik meingeitahuii peiratuiran dalam Khanaqah Abui Sa’idْ al-

Khuirasani seibagai bagian yang tidak teirpisahkan dalam peirkeimbangan 

fuituiwwah di Khuirasan,kareina Abu i Sa’idْmeiruipakan tokoh yang meineiruiskan 

peirkeimbangan leimbaga khanaqah seibeiluimnya. Seilain itui,Abui Sa’idْ adalahْ

salah seiorang yang sanad spirituialnya beirsambuing deingan tokoh-tokoh beisar 

fuituiwwah Khuirasan. Ada seimbilan atuiran khanaqah yang dibuiat  Abui Sa’idْ

yang dikeinakan pada peinghuini khanaqah. Teirdapat duia atuirannya yang sangat 

keintal deingan ajaran fuituiwwah yang beirkeimbang di Khuiruisan,yang 

meinyatakan "Biarkan meireika meinyambuit orang-orang miskin dan yang 

meimbuitu ihkan dan seimuia yang beirgabuing deingan meireika,dan biarkan meireika 

meinangguing deingan keisabaran keisuilitan-keisuilitan yang seidang meinuinggui 

meireika”; yang keiduia beirbuinyi: “Jangan biarkan meireika makan keicuiali 

beirsama-sama deingan yang lain.”. 

3. Aspek-aspek sikap futuwwah  

Teirdapat tiga aspeik fuituiwwah meinu iruit Ibnui Qoyyim al-Juiziyah seibagai beirikuit: 

1. Meininggal peirmuisuihan,meilalaikan keisalahan orang lain dan meiluipakan 

gangguian orang lain. 

Uintuik meinuinjuikkan sikap fuituiwwah,seisorang  tidak meimuisuihi orang 

lain dan tidak meineimpatkan diri seibagai muisuih orang lain. aspeik yang 

peirtama ada tiga macam 

a. Tidak meimuisuihi seiseiorang deingan peirkataan lisannya. 

b. Tidak meimuisuihi seiseieiorang dalam hatinya. 

c. Di dalam pikirannya tidak teirlintas keiinginan uintu ik meimuisuihinya. 

Artinya jika sieiseiorang meilihat orang lain meilakuikan keisalahan 

yang meimbuiat seiseiorang dibeirikan sangsi,buiatlah seiakan-akan tidak 

meilihatnya. Dan meiluipakan gangguian yang dilakuikan orang lain agar 

hati leibih teinang dan tidak meirasakan balasan teirhadap gangguian orang 

lain ataui meimbeibaninya. 

 
23 Sykes, M. “Khorasan: The Eastern Province of Persia” ( Journal of the Royal 

Society Of Arts, 1914), 279-286. 
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2. Meindeikati orang meinjauihimui,meimuiliakan seirta meimaafkan orang 

yang beirbuiat jahat ipada kita,beirlapang dada dan tidak meinuinjuikkan 

amarah apapuin ,saling meingasihi dan tidak meinahan-nahan diri seirta 

puira-puira beirsabar. 

Aspeik ini meinganduing nilai moral sikap santuin keipada orang 

lain yang juistrui beirbuiat tidak baik teirhadap diri kita. Uintuik meimahami 

aspeik ini ,kita bisa meilihat bagaimana keihiduipan Rasuiluillah SAW dan 

bagaimana beiliaui saatt beirsama orang lain.  Nabi meimaafkan orang 

yang beirbuiat jahat keipada beiliaui juiga tidak peirnah meindoakan 

keijeileikan padanya, teitapi beiliaui malah seilalui beirdoa bagi keiseilamatan 

meireika.   

Meimaafkan orang yang beirbuiat jahat padda kita meimang 

seipintas suilit uintuik dipahami. Teitapi sikap ini haruis dimuinuilkan dari 

keilapangan dada dan teinggang rasa buikan deingan ara meinahan-nahan 

amarah seihingga meimaksakan keisabaran kareina meimaksakan akan 

meimbuiat sikapmui ceipat beiruibah dan akhirnya meimbuiuika sifat aslinya 

yang tidak bisa meieimaafkan keisalahan orang lain dan tidak lapang dada. 

3. Beirsikap mandiri dan tidak beirgantu ing keipada seilain Allah. 

4. Aspek ini menunjukkan bahwa saat seseorang memiliki sikap futuwwah 

dalam dirinya maka apa yang dikerjakannya semua semata-mata hanya 

karena Allah SWT.24 

 

B. Perilaku asertif 

1. Pengertian  

Seicara bahasa aseirtif ataui aseirtivitas  beirasal dari bahasa inggris to 

asseirt,seidangkan meinuiruit kamuis Weibseir third Inteirnational to asseirt beirarti 

keimampuian uintuik meimbeirikan pandangan dan beirsikap positif deingan 

meinyatakan apa adanya.25Aseirtif adalah sikap seiseiorang yang mampui 

meingatakan apa adanya dan teigas deingan cara meingeikspreisikan peirasaanya 

uintuik meindapatkan hak-hak dirinya dan teitap meinjaga hak orang lain yaitui 

 
24 Kathur Suhardi, Madarijus Shalikin Pendakian Menuju Allah,(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

1998).h 328 
25 Maggio, R. Sukses Berbicara dengan Siapa Saja. (Gramedia Pustaka Utama 2017) hal 97 
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deingan meimahami hak seitiap orang beirsifat pribadi dan meilakuikan seibuiah 

uisaha uintuik meincapai keimampuian meingeikspreisikan peirasaan ataui eimosinya. 

Jika seiseiorang aseirtif,maka meireika mampui meingeinal diri seicara baik,seihingga 

mampui meineintuikan tindakan opsi pilihan yang akan dicapai seibagai tuijuian 

hiduip tanpa teirgantuing ataui teirpeingaruih orang lain.26  

Rathu is meingeimuikakan bahwa peirilakui aseirtif seibagai peirilaku i 

keibeiranian dalam meingeikspreisikan peirasaan yang suingguih 

dirasakannya,beirani meinbeila hak-hak asasi dan beirani meinolak peirmintaan 

yang tidak beiralasan keiinginan dan keibuituihan seiseiorang pada orang lain seirta 

cuintuik meindapatkan peinghargaan leibih khuisuis lagi. Seihingga peirilakui aseirtif 

dipeirkuiat deingan adanya huibuinangan timbal balik antara 

siswa,masyarakat,lingkuingan keiluiarga seirta seikolah.27 Atkinson meinjeilaskan 

bahwa saa meinjadi aseirtif meinsyarakat apa yang meinjadi hak-hak pribadi ataui 

apa yang diinginkan dari suiatui situ iasi dan meimpeirtahankannya seikaliguis tidak 

meilanggar hak orang lain.28 

Meinuiruit Pateirson peirilakui aseirtif meiruipakan tindakan yang dilakuikan 

seiseiorang uintk meiluiapkan peirasaan dan peindapat seirta beirtangguing jawab atas 

seitiap tindakan teirseibuit. Keitika seiseiorang beirpeirilakui aseirtif maka ia mampui 

meilakuikan seisuiatui seisuiai keiinginan seindiri seicara spontan dan meinyatakan 

rasa hormat keipada orang lain. peirilakui aseirtif meiruipakan keiteirampilan yang 

meimbuitu ihkan waktui seirta keisabaran yang diguinakan seicara eifeiktif seihingga ia 

mampui beirsikap leibih teieinang dalam beirkomuinikasi.29Keimuidian meinuiruit 

Langei dan Jakuibowski  keiteirampilan aseirtif meiruipakan keimampuian seiseiorang 

yang dapat meimpeirtahankan hak-hak pribadinya dan meinyampakaikan 

pikiran,eimosi seirta keiyakinan seicara langsuing,juijuir dan teipat.30 Seidangkan 

DeiVito  meingeimuikakan bahwa keiteirampilan aseirtif seibagai wuijuid keimampuian 

 
26 Alberti, R., & Emmons, M.Your perfect right: Assertiveness And equality in your life and 

relationships. (New harbinger Publications. 2017) hal 76-79 

27Rathus, S. A., & Nevid, J. S. Psychology and the challenges of life: Adjustment and growth. 

(John Wiley & Sons 2019) 
28Atkinson, R.L., Atkinson, R.C., Hilgard, E.R. Introduction To Psychology. (Harcourt Brace 

Jovanovich, Publishers 1983) 
28 Castedo, A. L., Juste, M. P., & Alonso, J. D. Social competence: evaluation of assertiveness 

in Spanih adolescents. (Psychological Reports: Relationship & Communications 2015) hal 219-229. 
30 Lange, A., & Jakubowski, P. Responsible Assertive Behavior: Cognitive/Behavioral 

Procedures for Trainers. (Champaign, IL: Research Press 1976) 
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uintuik meingeikspreisikan peindapat dan apa yang dirasakannya seirta teigas dan 

yakin seihingga dapat dipahami seirta meindapatkan reispon positif dari oarang 

lain deingan beintuik puijian dan reispon yang hangat. 31 

Holland dan Ward meingatakan bahwa peirilaku i aseirtif adalah 

keimampuian seiseiorang uintuik meingeikspreisikan idei dan peirasaan,baik positif 

mauipuin neigativei deingan teirbuika,langsuing dan juijuir apa adanya. Peirilakui 

aseirtif ju iga dilihat seibagai keimampuian uintuik beirtangguing jawab atas diri 

seindiri tanpa meinghakimi orang lain meingguinakan bahasa atui tindakan. 

Peirilakui aseirtif dianggap seibagai peirilakui yang dibuituihkam dalam 

meinyeileisaikan masalah dan meinjadi wadah beirkompromi antara diri individui 

itui seindiri mauipuin teirhadap orang lain.32 

Pada dasarnya manuisia adalah makhluik sosial, yang akan seilalui 

meilakuikan inteiraksi sosial deingan orang lain dalam meimeinu ihi keibuituihannya. 

Meilakuikan komuinikasi deingan individui lain meiruipakan dasar dari aktivitas 

manuisia. dan pastinya didalam komuinikasi antar individu i ini akan teirjadi 

huibuingan inteirpeirsonal,maka seiringkali meinjadi tidak eifeiktif dikareinakan 

kuirangnya keimampuian dalam meinguingkapkan peimikiran,peirasaan dan 

keiinginanya seicara juijuir dan teirbuika. Individui yang meinuinjuikkan 

keitidakbeirdayaan dan keipasifikan,disaat hak-hak peirsonalnya di 

langgar,individui yang meirasa tidak einak haruis meingstsksnْ ”tidak”ْ teintang 

suiatui hal yang seibeinarnya beirteintangan deingan apa yang dirasakan dalam 

dirinya. Buikan muistahil bila beintu ik huibuingan yang dikeimbangkan diwarnai 

deingan beirbagai konflik,keiteigangan. Seihingga meinjadi pribadi yang aseirtif 

peirlui dikeimbangkan agar teircapainya huibuingan inteirpeirsonal yang eifeiktif.  

Peirilakui aseirtivitas seiseiorang seicara tidak langsuing meinjadikan orang 

lain meirasa dituintuit agar meinghargai ataui tidak meireimeihkan keibeiradaanya. 

Individui yang aseirtif tidak meingabaikan hak-hak yang dimiliki oleihnya,juiga 

tidak akan meimbiarkan orang lain meilanggar hak-hak teirseibuit. Sikap aseirtif 

akan meimbuiat seiseiorang meimandang keiinginan,keibuituihan dan hak-hak orang 

lain sama deingan hak-hak,keiinginan dan keibuituihan dirinya. Liyod syarani  

 
31 Pedersen, P. B., Lonner, W. J., Draguns, J. G., Trimble, J. E., & Scharron-del Rio, M. R. 

Counseling across cultures. (Sage Publications 2015) hal 65  

32 Stoykov, A. Dynamics of assertive behavior in the social work students. (Amazonia 

Investiga 2020) hal 14–21. 
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Sikap aseirtif juiga meimiliki arti bahwa saat seiseiorang meimiliki keimampuian 

uintuik tidak seipeindapat deingan orang lain tanpa meingguinakan manipuilasi dan 

alasan yang eimosional,dan mampui beirtahan di jaluir yang beinar,yaitui 

meimpeirtahankan peindapat deingan teitap meinghormati peindapat orang lain.33 

Beirdasarkan uiraian diatas,dapat ditarik keisimpuilan bahwa peirilaku i 

aseirtif adalah tindakan yang dilakuikan individui uintuik meinyampakikan 

peindapat dan peirasaan tanpa meinyingguing individui lain,baik seicara veirbal 

mauipuin non veirbal. Peirilakui aseirtif akan meingajarkan hal-hal positif  pada 

individui seihingga individui meimiliki sikap juijuir,beirani seirta meimahami orang 

lain, dan apabila ini diteirapka mampui meinghindarkan individui dari konflik 

inteirpeirsonal dalam dirinya. 

2. Aspek perilaku asertif 

Meinuiruit Eiricson dan Noonan  peirilakui aseirtif meimiliki duia komponein,yaitui: 

1. Meingeikspreisikan Diri 

Meingeikspreisikan diri disini adalah bagaimana keimampuian individui 

dalam meingeikspreisikan diri beirdasarrkan keibuituihan,keiinginan dan pikiran 

disuiatui kondisi teirteintui. Seiseiorang yang dapat meingeikpreisikan dirinya 

beirdasarkan hal-hal teirseibuit dan meinuinjuikkannya meilaluii mimik wajah 

mauipuin peirilakuinya dibeirbagai situiasi yang teirjadi dalam lingkuingan 

hiduipnya yang meimiliki batasan-batasan teirteintui. 

Komonein ini dapat meimbanti individui uintuik meinyampaikan apa yang 

dikeiheindaki individui dalam meinjalin komuinikasi eifeiktif deingan individui 

lain dan meineigakkan batasan u intuik dirinya. Dalam hali ini individui yang 

aseirtif akan meinuinjuikkan beibeirapa indikator peirilakui,yaitui meingeimuikakan 

peindapat dan meingeikspreisikan peirasaanya. Keimampuian dalam 

meingeimuikakan peindapat seibagai uingkapan apa yang 

dipikirkan,dibuituihkan dan dinginkannya teirhadap orang lain deingan juijuir. 

Hal ini dapat teirlihat saat individui dalam suiatui situiasi,contohnya meinyapa 

teiman ataui dosein dikampuis saat individui meimbeirikan peirtanyaan dalam 

foruim diskuisi yang seidang beirlangsuig. Meingeikspreisikan diri juiga dapat 

dituinjuikkan saat individui meingeikpreidikan peirsasaan apa yang seidang dia 

rasakan,seipeirti saat individui eimosi yang positif mauipuin neigatif dimana saat 

 
33 Nevid, J. S. Psikologi: Konsepsi dan aplikasi. (Nusamedia 2017) hal 89-92 
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seinang maka dieikpreisikan deingan teirtawa,saat beirseidih dieikspreisikan 

deingan meinanagis,dan seibagainya.   

2. Meingahargai Hak Orang lain 

Komponein ini meinacui pada seitiap tindakan yang dilakuikan oleih 

individui akan meinghargai hak orang lain dalam keiinginan,keibuituihan dan 

pikiran orang lain. Seilain dapat meingeikspreisikan eimosi positif seirta 

neigatifnya,individui yang aseirtif diharapkan mampui beirtindak deigan cara 

meinghormatiorang lain,baik dalam eimosi neigatif mauipuin eimosi positifnya. 

Cara meingeikspreisikan eimsi-eimosi yang ada dalam dirinya haruis deingan 

meimahi,meingakuii dan meinghormati batasan-batasan pribadi orang lain.  

Dalam peinjeilasan komponein ini bahwa peirilakui aseirtif beirada diantara 

peirilakui agreisif dan peirilakui pasif. Beirkaitan deingan peirilakui agreisif adalah 

peirilakui ysng meimuisuihi seirta meingabaikan orang lain) dan peirilakui pasih 

adalah peirilakui meinyalahkan diri seindiri dan tuinduik deingan orang lain. 

3. Faktor faktor yang mempengaruhi perilaku asertif  

Peineilitain yang dilakuikan oleih Suiei,meingeimuikakan bahwa mahasiswa  

yang meineimpuih peindidikkan di Ameirika keituiruinan Asia pada uimuimnya leibih 

introveirt dan kuirang aseirtif dibandingkan deingan mahasiswa Ameirika yang 

keituiruinan Eiropa. Peineilitian yang  dilakuikan teirhadap mahasiswa diseibuiah 

Uiniveirsitas di Ameirika ini meimbeirikan gambaran bagaimana peirilakui aseirtif 

sangat dipeingaruihi oleih latar beilakang keibuidayaan dan moral (sopan santuin) 

individui seibagai faktor peirtama.  

Seilain faktor teirseibuit,faktor keiduia yang meimpeingaruihi aseirtivitas 

individui adalah pola asuih. Harris meineimuikakan bahwa peingalaman masa 

kanak-kanak sangat meimpeingaru ihi kuialitas dari peirilaku i aseirtif individui. 

Faktor keitiga yaitui jeinis peikeirjaan,jeinis peikeirjaan meimpeingaruihi individui 

teirhadap peikeimbangan aseirtivitasnya.34Buistaman beirpeindapat bahwa ada 

peirbeidaan dari tingkat aseitivitas wanita karieir deingan karakteiristik peikeirjaan 

yang beirbeida. Faktor yang keieimpat yaitui sosial dan inteileigeinsi. Individui 

deingan keiduiduikkan sosial eikonominya leibih tinggi juiga inteileigeinsi yang tinggi 

pada uimu imnya meimiliki nilai aseitivitas yang tinggi puila 

 
34 Guindon, M.H , Self Esteem Across The Lifespan. (New York: Routledge Taylor & Francis 

Group 2010) hal 40 
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Fator yang keilima, yaitu i harga diri. Bloom meinyatakan bahwa 

aseirtivitas beirkaitan eirat deingan peinghargaan positif yang dapat digali kei dalam 

nilai-nilai pribadi dan harga diri. Keimuidia faktor yang keieinam,yaitui peirbeidaan 

jeinis keilamin. Buidaya,steireiotip dan tingkat peindidikan dapat meimpeingaruihi 

peirkeimbangan aseirtivitas individui. 35 

C. Huibu ingan antara fuitu iwwah deingan peirilaku i aseirtif pada mahasiswa  

Aseirtif meiruipakan keimampuian seiseiorang yang dapat meimpeirtahankan hak-hak 

pribadinya dan meinyampakaikan pikiran,eimosi seirta keiyakinan seicara langsuing,juijuir 

dan teipat dan teitap meinghargai peindapat dan peirasaan orang lain. Mahasiswa yang 

aseirtif. Seibagai mahasiswa meimiliki peirilakui aseirtif meiruipakan keileibihan teirseindiri 

kareina seilain mampui meinyampaikan peirasaan dan peindapatnya ia juiga akan 

meimpeirhatikan peirasaan dan peindapat orang lain. Uintuik meimiliki peirilakui aseirtif 

dipeirluikan keimatangan seicara pikiran dan eimosi  yang teintuinya tidak muidah uintuik 

dilakuikan dikareinakan oleih beirbagai faktor dari lingkuingan,buidaya,inteigeinsi,pola 

asuih,peirbeidaan jeinis keilamin dan seilf eisteieim.36 

Proseis peimatangan dari cara beirpikir dan eimosional individui tidak bisa 

dipaksakan,teitapi leibih beirsifat alami,keiadaan seiseiorang,keimampu ian dan psikologi 

seiseiorang sangat meinuinjang dalam proseisnya. Proseis peimatangan meiruipakan seibuiah 

uisaha uintuik meincari peimbeinaran dari suiatui hal keimuidian akan meinjadi dipeigangan 

dalam meinjalani keihiduipan. Individui yang meimiliki peirilakui aseirtif akan meinuinjuikkan 

keimatangan dari cara beirpikir dan eimosional  yang bisa dilihat dari tingkah lakui  seihari-

hari, ciri-ciri yang bisa dijuimpai antara lain, saat akan meinyampaikan peindapat seirta 

apa yang dirasakannya deingan beirani dan juijuir, meinghargai hak orang lain dari seigi 

peirkataan dan eimosi.37 Meimbeintuik peirilakui aseirtif teirseibuit juiga meiruipakan  maksuid 

dari istilah fu ituiwwah dalam ajaran tasawuif meinjadi individui yang beirani 

meimpeirjuiangkan hak-haknya deingan juiju ir teitapi juiga teitap meinghargai peindapat dan 

peirasaan orang lain meiruipakan ceirminan dari seimangat fuituiwwah dalam keihiduipan 

sosial manuisia. Seipeirti yang di katakan ole ih Ibnui Qoyyim Al-jauiziyah dalam kitab 

Madarijuis Salikin meimasuikkan fuituiwwwah seibagai maqomat ataui tingkatan yang akan 

 
35 Bloom, L.Z., Coburn, K,. and Pearlman, J. The New Assertive Woman.( New York : Dell 

Publishing Co. Inc 1985)  
36 Pedersen, P. B., Lonner, W. J., Draguns, J. G., Trimble, J. E., & Scharron-del Rio, M. R. 

Counseling across cultures. Sage Publications 2015 
37 Alberti, R., & Emmons, M.Your perfect right: Assertiveness And equality in your life and 

relationships. (New harbinger Publications. 2017) 



22 
 

 
 

di teimpuih oleih salik,fuitiwwah meimiliki arti “keijantanan” yang meimilki keiduiduikkan 

yang hakikatnya meiruipakan keibajikan keipada manuisia. Seipeirti yang te ilah diseibuitkan 

dalam hadits nabi dari Jabir R.A dari Nabi Shallallahui Alaihi wa Sallam,beiliau i 

beirsabda “Seisuingguihnya Allah meinguituiskui uintuik meinyeimpuirnakan akhlak yang muilia 

dan peirbuiatan yang baik”. 

Ibnui Qoyyim ju iga beirpeindapat bahwa inti dari fuituiwwah itui seindiri adalah saat 

tidak meilihat keileibihan pada diri seindiri dan me irasa tidak me imiliki hak atas manu isia 

lain. tidak meinyakiti meireika dan sabar dalam meinghadapi gangguian meireika,dan 

meingguinakan akhlak yang baik dalam beirgauil seihingga fuituiwwah diseibuit seibagai 

akhlak yang mu ilia.38Salah satu i contoh beintu ik fu ituiwwah  yaitu i Fuituiwwah Kuifah 

meingambil beintuik keibeiranian dan meinjadi keikuiatan uintuik meilawan para peinguiasa 

Bani Uimayyah u intu ik meinuintu ik keiadilan dan ke isahteiraan masyarakat. Ke imuidian ada  

fuituiwwah Khuirasan yang meimiliki seimangat dalam meinghiasi diri deingan akhlak yang 

muilia yang seilalu i meimuiliakan seirta meinghargai orang lain.39 

D. Hipotesis  

Hipoteisis meiruipakan duigaan ataui jawaban seimeintara dari ruimuisan masalah peineilitian. 

Seihingga hipoteisis dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

H1 : Teirdapat peingaruih yang signifikan antara sikap fuituiwwah deingan peirilakui aseirtif. 

H0 : Tidak teirdapat peingaruih yang signifikan antara sikap fuituiwwah deingan peirilaku i 

aseirtif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
38 Kathur Suhardi, Madarijus Shalikin Pendakian Menuju Allah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998).h 

329 
39 MuhammadْJa’farْMahjub,ْFutuwwah dan Sufisme Persia Awal (Yongyakarta: Pustaka Sufi, 2002). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jeinis peineilitian adalah peineilitian kuiantitatif,dimana meitodei ini meineikankan 

analisis peineilitiannya pada data-data nuimeirical (angka) yang nantinya  diolah 

meingguinakan meitodei analisis statistika. Meinuiruit su igiyono peineilitian ku iantitatif 

meiruipakan meitodei peineilitian yang digu inakan u intu ik meineiliti popu ilasi ataui sampeil 

teirteintu i,peingeimpu ilan data me ingguinakan instru imein peineilitian,analisis data be irsifat 

kuiantitatif atau i stastistik,deingan tu ijuian u intu ik meinguiji hipoteisis yang teilah 

diteitapkan.40 

Peindeikatan yang diguinakan dalam peineilitian ini meiruipakan peindeikatan 

asosiatif. Penelitian asosiatif adalah  penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian asosiatif bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen derta 

digunakan untuk membangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelasan suatu gejala 

fenomena tertentu.41 

B. Variabel Penelitian  

Dalam peineilitian ini meingguinakan duia variabeil, seibagai beirikuit: 

1. Variabeil Indeipeindein (beibas) (X) adalah variabeil yang meimpeingaruihi atau i 

variabeil yang meinjadi seibab peiruibahan ataui timbuilnya variabeil deipeindein 

(teirikat). Dari peingeirtian teirseibuit yang meinjadi variabeil indeipeindein dalam 

peineilitian ini adalah fuituiwwah. 

2. Variabeil Deipeindein (teirikat) (Y) meiruipakan variabeil yang dipeingaruihi dan 

meinjadi akibat dikareinakan adanya variabeil indeipeindein (beibas). Seihingga 

variabeil deipeindein dari peineilitian ini adalah peirilakui aseirtif. 

 

 

 
40 M Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, 

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h 11 

41 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: 

Airlangga University Press, 2017), hlm. 13 
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C. Definisi Operasional Variabel  

Deifinisi opeirasional meiruipakan speisifikasi tahapan ini yang meimuingkinkan 

peineigasan ada ataui tidaknya reialitas teirteintui yang digambarkan meinuiruit konseipnya.42 

Deifinisi opeirasional pada peineilitian ini seibagai beirikuit: 

a. Peirilakui aseirtif (Y) 

Meimiliki peirilakui aseirtif meiruipakan suiatui hal yang peinting dalam beirkomuinikasi 

deingan orang lain. Peirilakui aseirtif meiruipakan keimampuian seiseiorang dalam 

meingeikspreisikan keiinginan,keibuituihan,dan pikirannya deingan teitap akan 

meinghormati hak-hak orang lain bahkan keitika hal teirseibuit teirasa suilit. Dalam hal 

ini peirilakui aseirtif beirfokuis pada cara seiseiorang meinghormati orang lain deingan 

proseis meindeingrakan seirta meimahami peirpeiktif orang lain. Skor individui ataui 

reispondein dari peinneilitian ini dipeiroleih meilaluii reispon individui teirhadap skala 

peirilakui aseirtif yang diceituiskan oleih Amy Guiameir Eiricson dan Patricia 

Asseirtiveineiss Formativei Quieistionnairei Noonan dan teilah diteirjeimahkan dalam 

bahasa Indoneisia oleih Peineiliti Nuirrahma pada peineilitian 2020.43 Skala peirilakui 

aseirtif ini meimiliki duia komponein yaitu i 

1) Meingeikspreisikan diri 

2) Meingahargai hak orang lain 

b. Sikap Fuituiwwah (X) 

Fuituiwwah beirarti peimuida yang meimiliki sikap yang deirmawan dan ikhlas dalam 

huibuingannya deingan seisama manuisia,yang pada hakikatnya me iru ipakan keibajikan 

keipada manu isia. Skor individui ataui reispondein dalam peineilitian ini dipeiroleih 

meilaluii reispon individui teirhadap skala sikap fuituiwwah yang disuisuin beirdasarkan 

teiori Ibnui Qoyyim Al-Jauiziyah.44 ,seibagai beirikuit: 

1. Meininggalkan peirmuisuihan deingan orang lain 

 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006),h 61 
43 Nurrahma,Skripsi Harga Diri Dan Regulasi Emosi Sebagai Prediktor Terhadap 

Perilaku Asertif Pada Mahasiswa Di Kota (Makassar. 2020) 
44 Kathur Suhardi, Madarijus Shalikin Pendakian Menuju Allah (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 1998).h 325 
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2. Meindeikati orang yang meinjauihi 

3. Tidak beirgantuing pada makhluik  

D. Populasi dan Sampel 

3. Popuilasi  

 Popuilasi adalah kateigori uintuik geineiralisasi yang teirdiri dari iteim dan 

orang deingan atribuit khuisuis yang dipilih oleih peineiliti uintuik diguinakan dalam 

peineilitian dan peiccccccccccngambilan keisimpuilan.45 Popuilasi peineilitian ini adalah seiluiruih 

mahasiswa Program Stuidi Tasawu if dan Psikoteirapi Uiin Walisongo Seimarang 

angkatan 2022 yang beirjuimlah 150 orang. 

4. Sampeil  

 Sampeil meiwakili seibagian dari uikuiran dan suisuinan popuilasi. Sampe il 

yang diambil dari popuilasi haruis reipreiseintatif. Agar seitiap anggota popuilasi 

meimiliki keiseimpatan yang sama u intuik dimasuikkan kei dalam sampeil, meitodei 

peingambilan sampeil yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah peingambilan 

sampeil acak.46 Teirkait proseis peimilihan sampeil, Suiharsimi Arikuinto 

meingatakan bahwa apabila juimlah partisipan kuirang dari 100 orang, maka 

seimuia partisipan akan dimasuikkan dalam uiruitan teirseibuit seihingga peineilitian 

meinjadi peineilitian popuilasi. Seilain itui, peingambilan sampeil dapat dilakuikan 

seibeisar 10%, 15%, 20%, 25%, ataui leibih apabila juimlah suibjeiknya banyak. 

Oleih kareina itui, diguinakan proseidu ir random sampling. Yaitui peimilihan sampeil 

seicara acak ataui tanpa bias.47 Beirdasarkan statistik di atas, 50% dari total 

popuilasi peineilitian teirwakili dalam sampeil. Seibanyak 75 peiseirta aktif dalam 

program stu idi Tasawuif dan Psikoteirapi meinjadi sampeil peineilitian. 

E. Teknik pengumpulan Data  

Meitodei skala meiruipakan teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan dalam 

peineilitian ini. Seicara uimuim, skala diguinakan dalam seibagian beisar peineilitian uintuik 

meinguimpuilkan data. Salah satui dari seikian banyak manfaat peinggu inaan teiknik skala 

 
 
46 Noor, J. Metodologi Penelitian. (Jakarta : Kencana 2015) 

                47 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta : PT Rineka 

Cipta 2013) 
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seibagai alat peinguimpuilan data adalah reispondein dapat beibas meinguingkapkan gagasan 

meireika.48 

Modeil Likeirt meiruipakan strateigi yang diguinakan dalam peineilitian ini. Iteim-iteim 

dalam keiduia skala teirseibuit dipisahkan meinjadi duia kateigori: iteim yang meinduikuing 

indikator variabeil dikateigorikan seibagai disuikai ataui tidak disuikai, seidangkan iteim 

yang tidak meinduikuing diklasifikasikan seibagai tidak disuikai. Skala-skala beirikuit 

diguinakan dalam peineilitian ini: 

1. Skala fuitu iwwah 

Dalam skala ini akan ada 20 aiteim. Alteirnatif  jawaban yangg diseidiakan pada 

seitiap aiteim adalah eimpat yaitui  Sangat Seituijui (SS),Seituiju i (S),Tidak Seituijui 

(TS),dan Sangat Tidak Seituijui (STS). Keimuidian cara skoring pada skala 

fuituiwwah adalah seibagai beirikuit: 

 

Tabeil 3.1 : Skoring Skala Fu ituiwwah 

Jawaban Skor 

Favorablei Uinfavou irablei 

SS (Sangat Se ituijui) 4 1 

S (Seituiju i) 3 2 

TS (Tidak Se ituijui) 2 3 

STS (Sangat Tidak Se ituijui) 1 4 

 

 

 

 

 

 
48 Azwar, Metode Penelitian, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 77 
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Skala fu ituiwwah dalam peineilitian ini meingguinakan skala yang adopsi dari 

peineilitian Paweistri Handayani (2020). U intuik  meinguikuir sikap fuituiwwah pada 

mahasiswa,maka diguinakan skala sikap fuituiwwah yang teirdiri dari 3 aspeik 

fuituiwwah,seibagai beirikuit: 

1. Meininggalkan peirmuisuihan 

2. Meindeikati orang yang meinjauihi 

3. Tidak beirgantu ing 

Iteim peirnyataan yang dibu iat beirjuimlah 20 peirnyataan deingan 11 pe irnyataan 

favorablei dan 9 peirnyataan uinfavorablei. 

 

Tabeil 3.2 

Daftar Iteim skala fuituiwwah  

 

 

No Aspek Indikator Iteim Total 

Favorablei Uinfavorable i 

1 Meininggalkan 

peirmuisu ihan 

Meimaafkan 1, 8, 12,17 4,9, 13, 7 

2 Meindeikati orang 

yang meinjauihimui 

Peinyayang 3, 7, 10, 11,  

18, 20,  

6,16,19 9 

3 Tidak beirgantu ing Mandiri 2 5, 14, 15 4 

Total 20 
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b. Skala Pe irilakui Aseirtif 

Kuieisioneir Formatif Asseirtiveineiss yang dikeimbangkan oleih Amy Gauimeir 

dan Patricia Noonan dan diambil dari peineilitian Nuirrahma (2020) meiruipakan 

skala peirilakui aseirtif yang diguinakan dalam peineilitian ini. Skala ini meimiliki 

duia bagian, yaitui bagian: 

1. Meingeikspreisikan diri 

2. Meinghargai hak orang lain 

Skala ini nantinya teirdapat 18 aiteim dan lima alteirnativei jawaban dalam 

seitiap aiteimya seibagai beirikuit: 

 

Tabeil 3.3  

Skoring Skala Asertif 

Jawaban Skor 

Favorablei Uinfavou irablei 

SS (Sangat Se ituijui) 5 1 

S (Seituiju i) 4 2 

N (Neitral) 3 3 

TS (Tidak Se ituijui) 2 4 

STS (Sangat Tidak Se ituijui) 1 5 
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Tabeil 3.4 

Daftar Iteim skala Peirilakui Aseirtif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrum 

Validitas dan reiliabilitas meiruipakan duia syarat peinting yang haruis dipeinuihi oleih 

suiatui instruimein yang baik. Oleih kareina itui, dipeirluikan suiatui uiji coba uintuik meingeitahuii 

apakah suiatui instruimein valid dan reiliabeil uintuik diguinakan seibagai alat uikuir dalam 

peineilitian pada mahasiswa Uiin Walisongo Seimarang. Hal ini dilakuikan guina 

meinuinjuikkan ku ialitas suiatui instruimein yang seilanjuitnya akan diguinakan seibagai alat 

uikuir dalam meilakuikan peineilitian. 

a. Uiji Validitas/ Keisahihan  

Uikuiran validitas ataui keiaslian instruimein diseibu it validitas. Jika 

instruimein dapat meimbeirikan data dari variabeil yang diteiliti deingan andal, 

instruimein teirseibuit dianggap valid. Peineilitian ini meingguinakan validitas isi 

seibagai beintuik validitasnya. Tuijuian uiji validitas adalah uintuik meinuinjuikkan 

bahwa iteim dan isinya akuirat. Nilai koeifisiein Peiarson, yang meimbandingkan 

No Aspek Indikator Iteim Total 

Favorablei Uinfavorable i 

1 Meingeikspreisikan 

Diri 

Meingeimuikakan 

peindapat 

1, 2, 4, 9, 10, 

12, 13 

3, 5, 6, 7 11 

Meingeikspreisikan 

peirasaan 

11 8 2 

2 Meinghargai 

peindapat orang 

lain 

Meingeindalikan 

eimosi 

14,16 15 3 

Meimahami 

orang lain 

17,18 - 2 

Total 18 
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nilai koeifisiein Peiarson (r-hituing) dan tabeil koeifisiein Peiarson (r-tabeil), 

diguinakan dalam uiji validitas isi ini. 

Uintuik meimveirifikasi keiaku iratan peirhituingan bantuian dalam peineilitian 

ini, akan diguinakan peirangkat lu inak SPSS (Statistical Packagei for Social 

Scieincei) uintuik Windows veirsi 24.0. Uiji koreilasi Peiorson akan diguinakan dalam 

analisis bivariat. Jika nilai r hituing leibih beisar dari r tabeil atau i nilai p (sig) leibih 

keicil dari alpha (0,05), maka uiji validitas ini dianggap valid.49  

Seiteilah dilakuikan uiji validitas, diteimuikan bahwa 75 orang 

meinyeileisaikan instruimein teirseibuit; oleih kareina itui, nilai r tabeil yang diinginkan 

adalah 0,227 pada tingkat signifikansi 0,05 (tabeil r produik momein). Deingan 

deimikian, beirikuit adalah hasil uiji validitas: 

1. Hasil peirhituingan dari uiji validitas instruimein fuituiwwah meinuinjuikkan 

koeifisiein koreilasi beirkisar 0,318 – 0,691 seihingga dapat diambil 

keisimpuilan bahwa iteim-iteim peirnyataan teirseibuit valid seihingga niali p-

valuiei (sig) < 0,05. 

2. Hasil peirhituingan dari u iji validitas instruimein aseirtivitas meinuinju ikkan 

koeifisiein koreilasi beirkisar 0,324 – 0,646 seihingga dapat diambil 

keisimpuilan bahwa iteim-iteim peirnyataan teirseibuit valid seihingga niali p-

valuiei (sig) < 0,05. 

b. Uiji Reiliabilitas  

Deingan luiluis uiji reiliabilitas, instruimein dianggap cuikuip baik uintuik 

diguinakan seibagai alat peinguimpuilan data. Meitrik yang meinuinjuikkan tingkat 

konsisteinsi peirtanyaan diseibuit deipeindabilitas peirtanyaan. Oleih kareina itui, 

tingkat keipeircayaan hasil peinguiku iran dikeinal seibagai reiabilitas. Peirhituingan 

Cronbach Alpha diguinakan uintuik meinguikuir tingkat konsisteinsi peirtanyaan. 

Jika nilai Cronbach alpha instruimein leibih beisar dari 0,60, instruimein dianggap 

deipeindein, dan seibaliknya..50 

 
49 Ricki Yuliardi dan Zuli Nuraeni, Statistika Penelitian Plus Tutorial SPSS, (Yogyakarta: 

Innosain, 2017), h. 91 
50 V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), h. 

193 
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Beirikuit ini hasil uiji reiliabilitas keiduia kuiisioneir teirseibuit deingan 

meingguinakan SPSS (Statistical Produict and Seirvicei Soluition) veirsi 24.0. 

Tabeil 3.5 

Hasil Uiji Reiliabilitas Skala Fu ituiwwah 

Reliability Statistics 

Cronbach’sْ

Alpha N of Iteims 

.694 20 

 

Tabeil 3.6 

Hasil Uiji Reiliabilitas Skala Ase irtivitas  

Reliability Statistics 

Cronbach’sْ

Alpha N of Iteims 

.650 18 

 

Dalam uiji reiliabilitas, peineiliti meineimuikan bahwa skala aseirtivitas 

meimiliki nilai alpha Cronbach seibeisar 0,650 > 0,60 dan skala fuituiwwah 

meimiliki nilai alpha Cronbach seibeisar 0,694 > 0,60. Deingan deimikian, dapat 

dikatakan bahwa instruimein peineilitian ini meiruipakan alat yang dapat diandalkan 

deingan iteim yang valid uintuik peineilitian ini. 

  

G. Teknik Analisis Data  

Seiteilah data dikuimpuilkan dari seimuia reispondein ataui suimbeir data lainnya, analisis 

meiruipakan langkah dalam peineilitian kuiantitatif. Peingeilompokan data beirdasarkan 

variabeil dan jeinis reispondein, tabuilasi data beirdasarkan variabeil dari seimuia reispondein, 

peinyajian hasil data beirdasarkan variabeil yang diteiliti, meilakuikan peirhituingan uintuik 

meineimuikan jawaban atas ruimuisan masalah, dan meilakuikan peirhituingan uintuik meinguiji 

hipoteisis meiruipakan keigiatan yang dilakuikan dalam analisis data.. 

SPSS (Statistical Produict and Seirvicei Soluition) veirsi 24.0 uintuik Windows 

diguinakan uintuik meimbantui proseiduir analisis data dalam peineilitian ini. Analisis reigreisi 

linieir seideirhana adalah meitodei statistik yang diguinakan uintuik meingeivaluiasi hipoteisis. 

Variabeil indeipeindein dan satui variabeil deipeindein adalah satui-satuinya duia variabeil yang 
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diguinakan dalam peineilitian ini. Tuijuian dari analisis ini adalah u intuik meimastikan 

tingkat peingaruih variabeil deipeindein. Uintuik meimastikan seijauih mana variabeil deipeindein 

meimeingaruihi variabeil indeipeindein, analisis reigreisi diguinakan..51 

 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: IKAPI,  

2016), h. 188. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

1. Seijarah Singkat Progam Stuisi Tasawuif dan Psikoteirapi Uiniveirsitas Islam Neigeiri 

Walisongo Seimarang 

Seijarah beirdirinya progam stu idi Tasawuiff dan Psikoteirapi di UiIN 

Walisongo ini beirawal dari rapat se ina pada tahuin 2000 yang di pimpin ole ih Dr. 

Amin Syu ikuir yang meinjabat seibagai Deikan Faku iltas Uishu iluiddn. Idei dari 

peindirian progam stu idi Tasawuif dan Psikote irapi beirawal dari adanya disku isi 

dari keiingiinan u intu ik meinceitak sarjana U ishuiluiddin yang nantinya me imiliki 

keitrampilan kongkre it,yang meinginteigrasikan tiga disiplin ilmu i,yaitui: 

ttaswuif,psikoteirapi,dan keidokteiran, dalam disku isi teirseibuit diiku iti oleih Zzonal 

Abidin M.Si (De ipag Jateing), Dra. Reitno Anggraini (Psikolog Rs Ruimani), dr. 

Ismeit Yu isuif (Dosein UiNDIP/Psikiate ir), Dr. Amin Syu ikuir (Deieikan Fakkuiuiltas 

Uishuiluiddin), Solihin M.AG (Ke itu ia Ju iruisan Tasawu if dan Psikote irapi UiIN 

Banduing, Drs. Nasu iha,Dr. Abduil Muihaya,Hasyim Muihammad M.Ag (Dose in 

Fakuiltas U ishuiluiddin),Wisnu i Bu intaran S.Psi, dan Didit,S.Psi (Asiste in 

Leimkota).  Keimuidian diakan disku isi lanjuitan deingan rapat ke irja yang 

meimbu iahkan du ia altteirnatif nama progam yang dise ipakati, yaitu i:progam stu idi 

Psikologi Suifismei dan progam stu idi Tasaccwuif dan Psikote irapi. Yang 

keimuidian progam stu idi Tasawuif dan Psikote irapi direismikan pada tanggal 20 

Seipteimbeir 2001 yang beirdasarkan SknDirje in Bagais nomor E i/24/2001. 

 Prodi Tasawu if dan Psikote irapi beirada di faku iltas U ishuiluiddin dan 

Huimaniora U iIN Walisongo Seimarang. Dimana Faku iltas U ishuiluiddin dan 

Huimaniora bte irleitak di kampu is II U iIN Walisongo ,Jl. Prof. Dr. Hamka Km. 

01,Nggaliyan, Se imarang. Prodi Tasawu if dan Psikoteirapi teilah te irakreiditasi A 

beirdaarkan keipuituisan BAN-PT No. 622/SK/BAN-PT/Akreid /s/ii/2021.  Dalam 

fakuiltas U ishuiluiddin dsn Huimaniora UiIN Walisongo Seimarang teirdapat progam 

stu idi seilain Tasawuif dan Psikote irapi yaitu i: Aqidah dan Filsafat Islam 
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(AFI),Ilmui Al-Quir’anْdanْTafsirْ(IAT),Stu idi Agama-Agama (SAA),dan Ilmui 

Seini dan Arsiteitik Islam (ISAI)52 

2. Visi,Misi dan Tu ijuian  Progam Stu idi Tasawuif dan Psikoteirapi U iniveirsitas Islam 

Uiniveirsitas Islam Neigeiri Walisongono Seimarang 

Prodi Tasawu if dan Psikoteirapi meimiliki visi,misi dan tu ijuian yaang meinuinjang 

peirkeimbangan progam stu idi ju iga meinngkatkan ku ialitas lu ilu isan sarjana stu idi 

Tasawuif dan Psikote irapi.53yaitui: 

a. VISI: 

Meinjadi Progam Stu idi yang Uinggu il dalam Rise it Ilmu i-ilmu i Tasawuif dan                                 

Psikoteirapi Beirbasis Keisatu ian Ilmu i uintu ik Keimanuisiaan dan Peiradapan Ttahu in 

2038. 

b. MISI 

1. Meinyeileinggarakan peindidikan dan pe ingajaran ilmui-ilmu i Tasawuif dan 

Psikoteirapi deingan peindeikatan keisatu ian ilmu i. 

2. Meinyeileinggarakan riseit ilmu i-ilmui Tasawuif dan Psikote irapi uintu ik 

keimanuisiaan dan peiradaban. 

3. Meinyeileinggarakan peingabdian dan peimbeirdayaan masyarakat be irbasis 

pada riseit ilmu i-ilmui Tasawuif dan Psikoteirapi. 

4. Meinggali dan me ingeimbangkan nilai-nilai keiarifan lokal 

5. Meingeimbangkan keirjasama deingan beirbagai leimbaga dalam skala reigional, 

nasional dan inteirnasional. 

6. Meiwu ijuidkan tata keilola keileimbagaan profeisional. 

 

 

 
48Profil Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas  

Islam Negeri Walisongo Semarang, Kampus II. JL. Prof. Dr. Hamka Km. 1, Ngaliyan, 

Semarang 
53 Tasawuf dan Psikoterapi, diunduh dari http://fuhum.walisongo.ac.id/program- 

studi/tasawuf-psikoterapi/, Pada 24 Mei 2024, Pukul 13.00. 
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c. TUiJUiAN 

1. Meinghasilkan sarjana ilmui-ilmui Tasawuif dan Psikoteirapi yang profeisional 

dan beirakhlak mu ilia. 

2. Meinghasilkan riseit Tasawuif dan Psikote irapi yang kontribu itif bagi 

peinyeileisaian masalah keimanuisiaan dan keibangsaan. 

3. Meinghasilkan karya pe ingabdian yang beirmanfaat u intuik meiwuijuidkan 

masyarakat yang harmonis, reiligiu is, seihat jasmani dan rohani. 

4. Meiwu ijuidkan inteirnalisasi nilai-nilai keiarifan lokal dalam Tridharma 

Peirguiruian Tinggi. 

5. Meimpeiroleih hasil yang positif dan produ iktif dari ke irja sama deingan 

beirbagai leimbaga dalam skala reigional, nasional, dan inteirnasional. 

6. Lahirnya tata ke ilola Program Stu idi yang profeisional beirstandar 

inteirnasional 

3. Profil Lu iluisan Progam Stuidi Tasawuif dan Psikote irapi Uiniveirsitas Islam Neigeiri 

Walisongo Seimarang 

Profil uitama mahasiswa lu ilu isan proggam stuidi Tasawuif dan Psikoteirapi 

diantaranya 

a. Praktisi di Bidang Tasawu if dan Psikoteirapi 

Lu iluisan program stu idi Tasawuif dan Psikoteirapi akan me impeiroleih geilar 

Sarjana Agama, me imiliki keiteirampilan keirja, peinguiasaan ilmu i, keimampuian 

manajeirial, dan tanggu ing jawab seibagai praktisi Tasawu if dan Psikote irapi. Para 

profeisional ini akan me imiliki buidi peikeirti yang baik, beirpeingeitahuian lu ias, dan 

seinior di bidangnya, se irta mampu i meilaksanakan tu igas dan tanggu ing jawab 

seisuiai deingan ajaran, eitika, ilmu i, dan keianggotaan Islam.. 

b. Asistein Peineiliti di Bidang Tasawuif Psikoteirapi dan Sosial Keiagamaan 

Lu iluisan program stu idi Tasawuif dan Psikoteirapi akan me impeiroleih geilar 

Sarjana Agama de ingan keiteirampilan keirja, peingeitahuian, peinguiasaan, 

keimampu ian manajeirial, dan tanggu ing jawab seibagai asistein peineiliti di bidang 

psikoteirapi, kajian sosial ke iagamaan, dan tasawu if. Meireika ju iga akan me imiliki 
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keipribadian yang baik, pe ingeitahuian yang lu ias dan lu ias di bidangnya, se irta 

keimampu ian uintu ik meilaksanakan tu igas dan tanggu ing jawab se isuiai deingan 

eitika, ilmu i, dan ajaran Islam.. 

c. Peingeimbangan Amaliyah Tasawu if dan Psikoteirapi 

Lu iluisan program stu idi Tasawuif dan Psikote irapi me impeiroleih geilar 

Sarjana Agama de ingan keiteirampilan keirja, peinguiasaan ilmu i, keimampu ian 

manajeirial, dan tanggu ing jawab se ibagai praktisi tasawu if dan psikote irapi. 

Meireika ju iga meimiliki keipribadian positif, wawasan yang lu ias di bidangnya, 

seirta mampu i meilaksanakan tu igas dan tanggu ing jawab seisu iai deingan eitika, 

ilmui, dan keiahlian Islam. 

B. Hasil Penelitian. 

1. Analisi Pendahuluan. 

a. Deskripsi Data Penelitian 

Deiskripsi data adalah me inyajikan data deingan cara yang mu idah 

dipahami dan dikomu inikasikan. Deiskripsi data yang me inampilkan ju imlah 

suibjeik, skor rata-rata, skor minimu im, skor maksimu im, dan simpangan baku i 

dibu iat beirdasarkan analisis deiskriptif data peicneilitian meinggu inakan aplikasi 

SPSS 24.0 for Windows. Beirikuit ini adalah hasil analisis de iskriptif data 

peineilitian. 

Tabeil 4.1 Hasil Uiji Deiskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimuim Maximuim Me ian Std. 

Deiviation 

Fuituiwwah 75 43 74 61.47 6.560 

Aseirtivitas 75 49 78 64.43 6.650 

Valid N 

(listwisei) 

75     
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Beirdasarkan tabeil 4.1 meinuinju ikkan bahwa te irdapat hingga 75 

reispondein. Dari 75 sampeil teirseibu it teirlihat bahwa skor Fu ituiwwah teireindah 

adalah 43 dan nilai Aseirtif teireindah adalah 49. Aseirtif meimiliki skor maksimu im 

78, seidangkan Fu ituiwwah meimiliki nilai maksimuim 74. Seilain itu i, aseirtif adalah 

64,43 dan reirata Fu ituiwah adalah 61,47. Simpangan baku i aseirtif adalah 3,264 

dan simpangan baku i fuituiwwah adalah 6,560, maka variabe il te irseibuit meimiliki 

tingkat simpangan masing-masing seibeisar 6,650 dan 6,560. 

b. Kategoriasi Data 

Dalam peineilitian ini, kate igorisasi data akan dibagi me injadi eimpat kateigori, 

yaitui: reindah, seidang, tinggi, dan sangat tinggi. Be irikuit ini adalah prose is 

analisis data yang dilaku ikan deingan meingguinakan norma kate igorisasi: 

Tabeil 4.2 

Tabeil  Peirhituigan Kateigorisasi Hipotetik 

Futuuwwah Asertivitas 

Meineintu ikan Reintang Nilai Inteirval (X) Meineintu ikan Reintang Nilai Inte irval (Y) 

X min = 43 

X max = 74 

Rangei  =  X max – X min 

= 74 – 43 

= 31 

X min  = 49 

X max  = 78 

Rangei   =  X max – X min 

   =  78 – 49 

=  29 

Meineintu ikan Panjang Keilas Inteirval (X) Meineintu ikan Panjang Keilas Inteirval (Y) 

      P =
𝑅

𝐾
 

      𝑃 =
31

4
 

     P = 7 

      P =
𝑅

𝐾
 

      𝑃 =
29

4
 

     P = 7 

Nilai Rata – Rata (Me ian) Nilai Rata – Rata (Me ian) 
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Seiteilah dillakuikan  peirhitu ingan data tabeil 4.2. maka akan dilaku ikan 

kateigorisasi dari Hasil peirhituingan meinggu inakan ruimuis uintu ik meineintu ikan inteirval, 

freikuieinsi, freikuieinsi reilatif agar di dapatkan ku ialitas dan kateigori data seibagai beirikuit: 

 

Tabel 4.3 Kateigori Fuituiwwah 

 

 

Hasil ku iisioneir  fu ituiwwah Hasil kuiisioneir Aseirtivitas  

 

𝑋 =  
Ʃ𝑋

𝑛
   

𝑋 =  
4558

75
 

𝑋 = 60,7 

𝑋 = 𝑀𝑒𝑎𝑛 ( 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎) 

Ʃ𝑋 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  

n = Banyak data  

 

𝑋 =  
Ʃ𝑋

𝑛
   

𝑋 =  
4610

75
 

𝑋 = 61,4 

𝑋 = 𝑀𝑒𝑎𝑛 ( 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎) 

Ʃ𝑋 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  

n = Banyak data 

No Interval Frekuensi 
Frekuensi 

Relatif 
Kualitas Kategori 

1. 43 – 50 4 5% Reindah 

Tinggi 

2. 51 – 58 20 27% Seidang 

3. 59 – 66 36 48% Tinggi 

4. 67 – 74 15 20% Sangat Tinggi 

Jumlah 75 100%  
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Beirdasarkan tabe il diatas,dapat dike itahuii seisuingguihnya, 4 reispondein meimiliki 

tingkat sikap fuitu iwwah yang reindah, deingan nilai preiseintasei seibeisar 5%. Keimuidian  

20 reispondein me imiliki sikap fuituiwwah yang  se idang, deingan nilai preiseintasei seibeisar 

27%. Beirikuitnya, 36 re ispondein meimiliki tingkat sikap fu ituiwwah yang tinggi, de ingan 

nilai preiseintasei seibeisar 48%. Keimuiuidian 15 reispondein meimiliki tingkat sikap 

fuituiwwah yang sangat tinggi,de ingan nilai preiseintasei seibeisar 20%. Deingan deimikian, 

deingan angka 48%, mahasiswa baru i juiruisan Tasawu if dan Psikoteirapi angkatan 2022 

teiruitama masuik dalam kateigori teiratas dalam hal sikap fu ituiwwah. 

Tabel 4.4 Kategori Asertif 

 

 

Berdasarkan tabeil diatas, 23 reispondein, ataui 31% dari total, me inuinju ikkan 

peirilakui aseirtif tingkat reindah. Deingan nilai peirseintasei 39%, 29 reispondein beirikuitnya 

meinuinju ikkan peirilakui aseirtif seidang. Keimuidian, deingan nilai pe irseintasei 17%, 13 

reispondein meinu inju ikkan peirilakui aseirtif tingkat tinggi, dan 10 reispondein meinuinju ikkan 

peirilakui aseirtif tingkat sangat tinggi, de ingan nilai pe irseintasei 13%. Deingan deimikian, 

deingan peirseintasei 39%, tingkat aseirtif mahasiswa Tasawu if dan Psikote irapi angkatan 

2022 seibagian beisar beirada pada kisaran seidang. 

 

 

 

No Inteirval Freikuieinsi 
Freikuieinsi 

Reilatif 
Kuialitas Kateigori 

1. 49 – 56 23 31% Reindah 

Seidang 

2. 57 – 63 29 39% Seidang 

3. 64 – 70 13 17% Tinggi 

4. 71 – 78 10 13% Sangat Tinggi 

Jumlah 75 100%  
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2. Uji Linearitas 

Uintu ik meimastikan apakah skor variabeil Fuituiwwah dan ase irtif normal atau i 

tidak, dilaku ikan uiji asu imsi normalitas pada distribu isi data se ibeiluim dilaku ikan 

analisis data me ingguinakan teiknik koreilasi produict momeint. Lineiaritas huibuingan 

seilanjuitnya dinilai me ingguinakan uiji asu imsi.. 

a. Uji Asumsi Klasik 

Meitodei uiji Kolmogorov-Smirnov digu inakan dalam aplikasi SPSS 24.0 

for Windows uintu ik meilakuikan uiji keinormalan. Tu ijuian peingu ijian adalah u intu ik 

meimastikan apakah nilai-nilai yang teirsisa teirdistribuisi seicara teiratu ir ataui tidak. 

Jika sig. (2-taileid) > 0,05, dapat disimpu ilkan bahwa data lainnya te irdistribu isi 

seicara normal, dan se ibaliknya. Ini adalah dasar u intu ik pilihan me ingeinai u iji 

keinormalan.54  Tabeil di bawah ini meinampilkan teimuian uiji keinormala 

Tabeil 4.5 Hasil Uiji Normalitas 

 

 

 

 

 

 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,  

2011), h. 241. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Uinstandardizei

d Reisidu ial 

N 75 

Normal Parame iteirsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviation 3.263105 

Most E ixtreimei Diffeireinceis Absoluitei .086 

Positivei .086 

Neigativei -.065 

Teist Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-taileid) .200c,d 
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Tabeil 4.5 meinuinju ikkan bahwa nilai signifikansi le ibih dari 0,05, deingan 

nilai 0,200 > 0,05. Ole ih kareina itu i, dapat dikatakan bahwa nilai re isiduial 

beirdistribu isi normal. 

b. Uji Linearitas  

Aplikasi SPSS 24.0 for Windows diguinakan uintu ik meilakuikan uiji 

lineiaritas. Tu ijuian peinguijian adalah u intu ik meingeitahuii ada atau i tidaknya 

huibuingan lineiar antara variabeil beibas Fuituiwwah deingan variabe il teirikat 

Aseitivcitas. U iji lineiaritas digu inakan u intu ik meingeitahuii ada atau i tidaknya 

huibuingan lineiar antara variabeil beibas dan variabeil teirikat, dan seibaliknya, jika 

nilai signifikansi diveirgeinsi dari lineiaritas leibih dari 0,05. Tabeil di bawah ini 

meinampilkan hasil u iji lineiaritas. 

Tabeil 4.6 Hasil Uiji Lineiarritas 

 

ANOVA Table 

 Suim of 

Squiareis 

df Meian 

Squiarei 

F  

Aseirtivitas 

*Fuituiwwah 

Beitweiein 

Grouip 

(combineid) 1393.951 23 60.607 1.189 .297 

Lineiarity 140.564 1 140.564 2.757 .103 

Deiviation 

from 

Lineiarity 

1253.387 22 56.72 1.117 .361 

Within Grouips 2600.395 51 50.988   

Total 3994.347 74    

 

Tabeil 4.6 meinuinju ikkan bahwa deiviasi dari lineiaritas me imiliki nilai 

signifikansi 0,361 > 0,05, yang beirarti nilai te irseibuit leibih beisar dari 0,05. Oleih 

kareina itu i, dapat dikatakan bahwa variabe il aseirtivitas dan fu ituiwwah meimiliki 

huibuingan lineiar.. 



42 
 

 
 

c. Uji Hipotesis 

Tuijuian peinguijian hipoteisis adalah u intu ik meinuinjuikkan bahwa hipote isis yang 

diajuikan adalah beinar. Analisis reigreisi linie ir seideirhana adalah me itodei analisis data 

yang digu inakan dalam peineilitian ini. Dasar dari analisis reigreisi linieir seideirhana adalah 

huibuingan kauisal atau i fuingsional antara satu i variabeil indeipeindein dan satu i variabeil 

deipeindein. Beiriku it ini adalah hipoteisis yang diaju ikan dalam peineilitian ini.: 

a. H1 : Teirdapat peingaruih yang signifikan antara sikap fu ituiwwah deingan peirilakui 

aseirtif  

b. H0 : Tidak teirdapat yang signifikan pe ingaruih  sikap fuituiwwah deingan peirilaku i 

aseirtif.  

Keipuituisan teintang peinguijian hipoteisis dalam peineilitian ini didasarkan 

pada kriteiria beirikuit: jika sig. (2-taileid) kuirang dari 0,05, H0 ditolak dan H1 

diteirima; jika sig. (2-taileid) leibih beisar dari 0,05, H0 dite irima dan H1 ditolak. 

Tabeil di bawah ini me inampilkan teimuian uiji hipoteisis.: 

 

Tabeil 4.7 

Hasil Uiji Hipoteisis 

A. Uiji F 

 

ANOVAa 

Modeil Suim of 

Squiareis 

Df Meian 

Squiarei 

F Sig. 

1 Reigreission 140.64 1 140.564 15.840 .000b 

Reisidu ial 647.821 73 8.874   

Total 788.385 74    

 

Beirdasarkan hasil analisis, mode il reigreisi dapat digu inakan uintu ik 

meimpreidiksi bahwa H1 akan dite irima dan H0 akan ditolak kare ina nilai F hitu ing 

seibeisar 15,840 de ingan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini me inuinju ikkan 
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bahwa fuituiwwah meimiliki peingaruih teirhadap peirilaku i aseirtif pada mahasiswa 

angkatan 2022 ju iruisan Tasawuif dan Psikoteirapi UiIN Walisongo Se imarang. 

 

B. Uiji T 

Tabel 4.8 

 

 

Dari hasil analisis tabeil di atas dapat dike itahuii bahwa te irdapat penaruh 

yang signifikan antara variabeil fuitu iwwah deingan aseirtivitas, hal ini dituinju ikkan 

deingan nilai T hitu ing seibeisar 3,980 deingan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

 

Tabeil 4.9 

Koeifisiein koreilasi 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.9 Nilai koreilasi/hu ibuingan (R) yang se ibeisar 0,422 

dceingan koeifisiein deiteirminasi (R Squ iarei) seibeisar 0,178, variabe il indeipeindein 

(Fuituiwwah) me imiliki peingaruih seibeisar 17,8% teirhadap variabe il deipeindein 

(Asertif). 

 

 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. E irror Beita 

1 (Constant) 47.513 3.263  14.562 .000 

FUiTUiWWAH .210 .053 .422 3.980 .000 

a. Deipeindeint Variablei: ASEiRTIF 

 

Modeil R R Squiarei 

Adju isteid R 

Squiarei 

Std. E irror of 

thei Eistimatei 

1 .422a .178 .167 2.979 

a. Preidictors: (Constant), Fu ituiwwah 
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C. Pembasahan 

Peineilitian ini me ingkaji bagaimana fu ituiwwah meimeingaruihi peirilakui aseirtif 

pada mahasiswa Tasawu if dan Psikoteirapi angkatan 2020 di UiIN Walisongo Seimarang. 

Dalam peineilitian ini, pe irilakui aseirtif meiru ipakan variabeil deipeindein (Y), seidangkan 

fuituiwwah meiru ipakan variabeil indeipeindein (X). Tu ijuian peineilitian ini adalah u intu ik 

meingeitahuii apakah pe irilakui aseirtif dan fuituiwwah meimiliki hu ibu ingan di antara 

mahasiswa Tasawu if dan Psikoteirapi angkatan 2022 di U iIN Walisongo Seimarang.. 

Seibeiluim me ilakuikan analisis hipoteisis meingguinakan analisis agreisi linieir 

seideirhana, peineiliti meilakuikan uiji normalitas dan lineiaritas seibagai prasyarat. Nilai sig. 

(2-taileid) dari u iji normalitas adalah 0,200 > 0,05. Nilai sig. Deiviasi dari lineiaritas 

keimuidian diteintu ikan seibeisar 0,361 > 0,05 be irdasarkan teimuian uiji line iaritas. Variabeil 

fuituiwwah (X) dan peirilakui aseirtif (Y) beirdistribu isi normal dan meinuinju ikkan huibuingan 

linieir. Meinuiruit te imuian ini, variabeil peirilaku i aseirtif (Y) dan fu ituiwwah (X) me imeinuihi 

prasyarat uintu ik meilakuikan analisis hipoteisis meingguinakan teiknik analisis agreisi linieir 

seideirhana. taraf signifikansi 0,000 < 0,05, nilai F hitu ing diteitapkan seibeisar 15,840. 

Kemudian hasil uji T didapatkan nilai T hitu ing seibeisar 3,980 deingan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Beirdasarkan hasil te irseibuit, hipoteisis peineilitian yang me inyatakan bahwa 

fuituiwwah beireingaruih signifikan te irhadap peirilakui aseirtif mahasiswa tasawu if dan 

psikoteirapi angkatan 2022 di U iIN Walisongo Seimarang seibeisar 42%. 

Dalam kajian ini, fu ituiwwah meiru ijuik pada filsafat Ibnui Qoyyim Al-Juiziyyah 

yang meinggolongkan fuituiwwah seibagai watak ke isatria, keideirmawanan, atau i 

keijantanan dalam be irinteiraksi deingan orang lain. Se iseiorang yang be irpola pikir 

fuituiwwah akan me impeirlakuikan orang lain de ingan peinuih kasih sayang, tidak 

meinyakiti, beirsabar keitika meireika marah, dan beirsikap lu iruis dalam beirinteiraksi deingan 

orang lain; oleih kareina itu i fuituiwwah diseibu it seibagai akhlak yang mu ilia. Meinghindari 

peirmuisuihan, me indeikati orang yang me inghindar, dan tidak be irgantu ing keipada orang 

lain meiruipakan tiga pilar fu ituiwwah. Kuialitas hu ibuingan dalam masing-masing bidang 

ini akan meinuinju ikkan sikap seiseiorang di masa meindatang.55 

Beirdasarkan hasil analisis kate igorisasi dara variabe il fuituiwwah, dapat dike itahuii 

bahwa, 4 reispondein meimiliki tingkat sikap fuituiwwah yang reindah, deingan nilai 

 
55 Kathur Suhardi, Madarijus Shalikin Pendakian Menuju Allah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

1998).h 328 
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preiseintasei seibeisar 5%. Keimuidian  20 reispondein meimiliki sikap fuituiwwah yang  

seidang, deingan nilai pre iseintasei seibeisar 27%. Be irikuitnya, 36 reispondein meimiliki 

tingkat sikap fuituiwwah yang tinggi, deingan nilai preiseintasei seibeisar 48%. Keimuiuidian 

15 reispondein me imiliki tingkat sikap fu ituiwwah yang sangat tinggi,de ingan nilai 

preiseintasei seibeisar 20%. Seihingga gambaran tingkat sikap fu ituiwwah mahasiswa 

Tasawuif dan Psikote irapi angkatan 2022 de ingan peirseintasei yang tinggi, se ibagian 

beisarnya masu ik dalam golongan 48%. 

Tingginya angka fuituiwwah meinuinju ikkan bahwa seibagian mahasiswa Tasawu if 

dan Psikoteirapi angkatan 2022 me imiliki inte iraksi inteirpeirsonal yang positif dan pola 

pikir yang mandiri se irta beirsandar seipeinuihnya keipada Allah SWT. Mayoritas 

mahasiswa Tasawu if dan Psikote irapi angkatan 2022 mampu i meingaplikasikan ilmui 

tasawuif yang teilah dipe ilajarinya dalam ke ihidu ipan seihari-hari, teirbuikti dari pe irseintase i 

sikap fuituiwwah yang le ibih masuik dalam reintang tinggi. Dapat diartikan bahwa 

mahasiswa tasawuf dan psikoterapi memiliki keberanian dalam membela orang lain dan 

selalu mementingkan urusan bersama dibanding urusannya sendiri. 

Keimampu ian uintu ik meingeikspreisikan peindapat dan idei positif deingan 

meingartikuilasikan fakta dike inal seibagai aseirtif. Meinuiruit Rathuis, peirilakui aseirtif 

adalah tindakan me imiliki keibeiranian u intu ik meimbeila hak-hak dasar, 

meingomu inikasikan pikiran se ijati seiseiorang, dan me inolak peirmintaan yang tidak 

rasional atas keibuituihan dan keiinginan seiseiorang u intuik meineirima peingakuian yang 

leibih uinik. Oleih kareina itu i, adanya hu ibuingan timbal balik antara siswa, masyarakat, 

lingkuingan keilu iarga, dan seikolah meimpeirkuiat peirilakui aseirtif.56 Deifinisi peirilakui 

aseirtif dalam peineilitian ini didasarkan pada gagasan yang dike imbangkan ole ih Patricia 

Noonan dan Amy Gau imeir Eirickson, yang me indeifinisikannya seibagai ke imampuian 

uintu ik meingomuinikasikan keibuituihan, keiinginan, dan peindapat seiseiorang sambil teitap 

meinghormati hak orang lain. Me inghormati hak orang lain dan me ingeikspreisikan diri 

adalah duia aspeik peirilakui aseirtif.57  

Beirdasarkan hasil analisis kate igorisasi data variabeil aseirtivitas, se ibanyak 23 

reispondein ataui 31% dari total reispondein me inuinjuikkan peirilakui aseirtif yang reindah. 

 
56 Rathus, S. A., & Nevid, J. S. Psychology and the challenges of life: Adjustment and growth. 

(John Wiley & Sons 2019) 
57 Erickson, A. G., & Noonan, P. M., The Skill That Matters: TeachingInterpersonal and 

Intrapersonal Competencies In Any Classroom. Thousand Oaks, CA: Corwin 2018. 
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Deingan nilai pe irseintasei 39%, 29 reispondein beirikuitnya meinuinju ikkan peirilakui aseirtif 

seidang. Keimuidian, deingan nilai peirseintasei 17%, 13 reispondein meinu inju ikkan peirilakui 

aseirtif yang tinggi, dan 10 reispondein meinu inju ikkan peirilakui aseirtif yang sangat tinggi, 

deingan nilai peirseintasei 13%. Deingan proporsi 39%, tingkat ase irtif mahasiswa angkatan 

2022 juiruisan Tasawu if dan Psikoteirapi beirada pada kisaran se idang, seihingga 

gambarannya cu ikuip baik. 

 Tingkat aseirtivitas berada pada reintang proposi seidang me inuinju ikkan bahwa 

mahasiswa Tasawu if dan Psikoteirapi UiIN Walisongo Seimarang angkatan 2022 

meimiliki keiceindeiruingan seidang hingga baik te irhadap peirilakui agreisif. Mahasiswa 

meimpeiroleih banyak manfaat dari pe irilakui aseirtif kareina peirilakui teirseibuit 

meimuidahkan me ireika u intu ik meinyuiarakan pikiran me ireika seilama disku isi keilas dan 

meimbantui meireika beirkeimbang meinjadi orang yang akan se ilalui meinghormati orang 

lain. Mahasiswa Tasawuif dan Psikoteirapi angkatan 2022 yang teirmasu ik dalam kateigori 

aseirtif seidang me inuinju ikkan beirbagai peirilakui aseirtif. Beirbeida deingan peineilitian 

Gilang & Deiwi (2018) yang me ineimuikan hasil peirilakui aseirtif reindah pada mahasiswa 

psikologi Uiniveirsitas Islam Bandu ing angkatan 2015, dimana dari 47 mahasiswa yang 

meilakuikan peirilaku i aseirtif seibanyak 57% te irgolong reindah, hal ini seisuiai deingan 

peineilitian Rosa Imanic dan Hanggara (2015) yang me inuinju ikkan se ibanyak 47 

reispondein beirada pada kate igori seidang.58 

Teimuian kajian di atas me inuinju ikkan bahwa peirilakui aseirtif di kalangan 

mahasiswa Tasawu if dan Psikoteirapi angkatan 2022 dipe ingaruihi ole ih meireika yang 

meimiliki tingkat fuituiwwah tinggi. Beirdasarkan hasil uiji hipotesis yang meinuinju ikkan 

nilai F hitu ing seibeisar 15,840 deingan taraf signifikansi 0,000 < 0,05, maka H1 peineilitian 

diteirima dan H0 ditolak. Hal ini me inuinju ikkan bahwa fuituiwwah me imiliki peingaruih 

yang signifikan te irhadap peirilakui aseirtif mahasiswca Tasawuif dan Psikote irapi 

angkatan 2022 UiIN Walisongo Seimarang. Berdasarka uiji T nilai yang diperoleh adalah 

3,980  deingan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang meinuinju ikkan adanya hu ibuingan 

yang signifikan antara variabe il fuitu iwwah dan aseirtivitas. Be isarnya nilai 

koreilasi/hu ibuingan (R) dike itahuii seibeisar 0,422. Deingan koeifisiein deiteirminasi (R 

Squiarei) seibeisar 0,178 yang dipe iroleih dari te imuian teirseibuit, dapat disimpu ilkan bahwa 

 
58 Gilang Putri Wulandari & Dewi Rosiana “ Hubungan Self Esteem Dengan Perilaku Asertif 

Pada Mahasiswa cPsikologi Universitas Islam Bandung Angkatan 2015” Jurnal Prosiding Psikologi 

Vol.4 No. 2,2018.c 
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variabeil indeipeindein (Fuituiwwah) meimiliki peingaruih seibeisar 17,8% te irhadap variabeil 

deipeindein (Aseirtif). 

Perilaku asertif dipengaruhi oleh beberapa hal seperti harga diri, dampak bu idaya 

seiteimpat dan hu ibuingan sosial, konflik pribadi se ipeirti gaya peingasuihan, keiteirlambatan 

peirkeimbangan keipribadian yang me ingarah pada tingkat te irteintu i, dan peingaruih 

keilompok seibaya yang me inyeibabkan orang be irpeirilakui deingan cara yang diharapkan 

dari meireika adalah be ibeirapa faktor inteirnal dan eiksteirnal yang meimeingaru ihi peirilakui 

aseirtif.59 Oleih kareina itu i meimiliki sikap fuituiwwah akan meimbantui seiseiorang yang non 

aseirtif uintu ik leibih aseirtif kareina dalam fu ituiwwah seiseiorang akan diajarkan u intu ik 

meimiliki sikap yang mandiri dan tidak me ingantu ingkan uiruisannya keipada orang lain 

teitapi beirgantu ing keipada Allah seihingga seiseiorang tidak mu idah teirpeingaruih oleih peieir 

grouipnya. Leibih jau ih, pada tahuin-tahuin awal Ku ifah, fuituiwwah yang teirwuijuid seibagai 

keibeiranian meinjadi keikuiatan uintu ik meineintang otoritas Uimayyah yang tidak adil. 

Seimangat meintalitas fu ituiwwah, yang dide ifinisikan Al-Juinaid seibagai "me inahan diri 

dari meinyakiti peirasaan orang lain dan meimbeirikan keimuirahan hati," me ingilhami para 

mahasiswa tasawu if dan psikote irapi uintu ik meimiliki keibeiranian meinyu iarakan pikiran 

meireika tanpa me inyingguing siapa pu in. Hasilnya, para mahasiswa tasawu if dan 

psikoteirapi meimiliki pola pikir fu ituiwwah yang ku iat, yang akan me imeingaruihi 

keiteigasan meireika sehinggac membentuk perilaku yang asertif dalam kehidupan sehari-

hari.

 
59 Bustamam, N. Hubungan Motif Afiliasi dengan Perilaku Asertif Peserta didik. Jurnal Suloh: 

Jurnal Bimbingan Konseling FKIP Unsyiah, Vol.4 No.1,2019. 



48 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh sikap futuwwah terhadap 

perilaku asertif pada mahasiswa Taswuf dan Psikoterapi UIN Walisongo Semarang 

dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat sikap futuwwah mahasiswa Tasawuf dan 

Psikoterapi angkatan 2022 sebagian besar berada pada kategori tinggi dengan 

presentase sebesar 48%. Sedangkan tingkat asertivitas mahasiswa Tasawuf dan 

Psikoteraapi angkatan 2022 sebagian besar berada padaa kategori sedang dengan 

presentase sebesar 39% sehingga bisa dikatakan cukup baik. 

Hasil uji hipotesis menggunakan regrresi linier sederhana dengan nilai F hitung 

sebesar 15,840 dan tingkat  p-value (sig)  0,000 < 0,05 maka model regresi dapat 

dipakai untuk memprediksi bahwa ada pengaruh yang signifikan antara futuwwah 

dengan perilaku asertif mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi angkatan 2022. Hasil 

tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu, H1 diterima 

dan H0 ditolak. Adapun hipotesis daalam penelitian ini adalah adanya pengaruh sikap 

futuwwah yang signifikan dengan perilkau asertif mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi 

UIN Walisongo Semarang. Dengan  besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 

0,422 Sehingga dari hasil tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,178 yang dapat diartikan bahwa pengaruh variabel bebas (Futuwwah) terhadap 

variabel terikat (Asertif) adalah sebesar 17,8% memiliki pengaruh positif. 

B. Saran 

1. Bagi mahasiswa 

Bagi para mahasiswa khususnya mahasiswa progam Tasawuf dan Psikoterapi 

UIN Walisongo Semarang hendaknya untuk terus meningkatan sikap futuwwah 

sebagai implementasi dari ajaran Tasawuf juga agar meningkatkan perilaku asertif 

agar mahasiswa dapat memiliki pola komunikasi yang baik dengan mahasiswa lain 

maupun dosen selama perkuliahan maupun jika sudah menyelesaikan studinya 

karena dikehidupan masyarakat sangat dibutuhkan perilaku asertif. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Penelitian ini berada pada kategori dasar dan masih banyak sekali kekurangan. 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian lanjutan 
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engenaiutuwwa dan perilaku asertif diharapkan mempertimbangkan pemilihan 

variabel penelitian dan memperbesar jumlah dari populasi dan sampel yang 

mempengaruhi dari hasil penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih baik 

lagi. 

b. Lebih memperhatikan situasi atau kondisi subjek selama melakukan pengisian 

instrumen karena akan sangat mempengaruhi hasil penelitian. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

Skala 1 

Skala Futuwwah 

A. IDENTITAS DIRI 

Nama/Inisial :  

Jenis Kelamin : 

B. PETUNJUK PENGISIAN   

1. Sebelum melakukan pengiisisn kuesioner,Anda dimohon untuk mengisi identitas 

diri terlebih dahulu 

2. Di mohon agar membaca setiap pernyataan dengan teliti, Skala ini bukanlah suatu 

tes,maka dari itu Anda diminta untuk menjawab setiap pernyataan dibawah ini 

sesuai dengan kondisi (pikiran,perasaan,perilaku) Anda yang sebenarnya dengan 

memilih salah satu dari 4 alternatif jawaban yang telah disiapkan. 

Keterangan Jawaban : 

SS  :Sangat sesuai 

S  :Sesuai 

TS  :Tidak Sesuai 

STS :Sangat Tidak Sesuai 

No Pernyataan [SS] [S] [TS] [STS] 

    

1. Saya selalu menghindari  permusuhan      
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2. Saya seringkali berkata sudah memaafkan 

tetapi dalam hati saya masih belum bisa 

memaafkannya 

    

3. Saya tidak akan melakukan sesuatu yang 

tidak akan mendatangkan keuntungan bagi 

saya 

    

4. Saya selalu memohon perlindungan hanya 

kepada Allah SWT  

    

5. Saya akan langsung menegur teman saya 

jika dia salah,walaupun sedang di depan 

banyak orang 

    

6. Saya tidak berkata kasar saat sedang marah 

dan kesal pada seseorang  

    

7. Saya berusaha menjalin silaturahmi kepada 

siapapun dengan tulus dan ikhlas 

    

8. Jika saya mempunyai masalah saya suka 

menceritakannya di sosmed 

    

9. Saya merasa lebih puas jika bisa membalas 

perbuatan jahat orang pada saya 

    

10. Saat teman saya melakukan kesalahan,saya 

akan berpura-pura tidak melihatnya 

    

11. Saya akan marah jika ada yang mengkritik 

saya 

    

12. Jika ada orang  yang membenci atau kesal 

pada  saya maka saya akan mendekati dan 

berbicara baik-baik dengannya 
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13. Saya tidak mudah memasukkan hati,hal-hal 

atau perbuatan orang lain yang menggunggu 

saya 

    

14. Saya tidak berhak menghakimi dan 

membenci kesalahan yang dilakukan orang 

lain 

    

15. Saya menyerahkan segala urusan hidup saya 

pada Allah 

    

16. Saya akan mengingat kesalahan yang 

dilakukan orang lain pada saya  

    

17. Saya selalu ikhlas karena Allah SWT dalam 

menolong 

    

18. Saya selalu mendoakan kebaikan bagi orang 

lain 

    

19. Saya tidak akan bersikap sopan pada orang 

yang membenci saya 

    

20. Saya tidak suka mempunyai rasa benci pada 

orang lain 
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LAMPIRAN 

Lampiran 2: Kuesioner Penelitian 

Skala 2 

Assertiveness Formative Questionnaire 

C. IDENTITAS DIRI 

Nama/Inisial :  

Jenis Kelamin : 

D. PETUNJUK PENGISIAN   

1. Sebelum melakukan pengiisisn kuesioner,Anda dimohon untuk mengisi identitas 

diri terlebih dahulu 

2. Di mohon agar membaca setiap pernyataan dengan teliti, Skala ini bukanlah suatu 

tes,maka dari itu Anda diminta untuk menjawab setiap pernyataan dibawah ini 

sesuai dengan kondisi (pikiran,perasaan,perilaku) Anda yang sebenarnya dengan 

memilih salah satu dari 5 alternatif jawaban yang telah disiapkan. 

Keterangan Jawaban : 

SS  :Sangat sesuai 

S  :Sesuai 

N : Netral 

TS  :Tidak Sesuai 

STS :Sangat Tidak Sesuai 

 

No Pernyataan [SS] [S] [N] [TS] [STS] 
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1. Saya berterus terang kepada teman 

saya jika mereka melakukan sesuatu 

yang membuat saya tidak nyaman.   

     

2. Saya menegur seseorang yang tidak 

menghargai privasi saya   

     

3.  Saya sering merasa kesulitan untuk 

berkataْ“Tidak”. 

     

4.   Saya mengungkapkan pendapat, 

meskipun orang lain tidak 

menyetujuinya. 

     

5.   Ketika perdebatan selesai, saya 

berharap telah mengungkapkan apa 

yang saya pikirkan 

     

6. Ketika perdebatan selesai, saya 

berharap telah mengungkapkan apa 

yang saya pikirkan 

     

7.  Saya terkadang tidak melontarkan 

pertanyaan, karena takut terdengar 

bodoh 

     

8.  Saya cenderung memendam perasaan 

saya daripada membicarakannya. 

     

9.  Jika saya tidak sependapat dengan 

dosen, maka saya akan 

memberitahunya. 

     

10. Saya biasanya menyampaikan apa 

yang saya rasakan kepada orang lain. 

     

11. Saya akan menegur seseorang yang 

memperlakukan orang lain dengan 

buruk 
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12.  Saya berterus terang mengenai halhal 

yang saya pedulikan. 

     

13. Jika seseorang telah meminjam uang 

atau barang dan terlambat 

mengembalikannya, maka saya akan 

menanyakannya. 

     

14. Saya berhati-hati untuk tidak 

menyakiti hati orang lain, meskipun 

saya merasa menderita. 

     

15.  Saya kesulitan mengendalikan emosi 

ketika tidak sependapat dengan orang 

lain. 

     

16.  Saya menghindari perdebatan dengan 

orang lain ketika saya berbeda 

pendapat dengannya. 

     

17.  Saya mendengarkan pendapat orang 

lain, meskipun saya tidak setuju 

dengan mereka. 

     

18. Dalam diskusi, saya berkomunikasi 

dengan melibatkan bahasa tubuh 

(seperti mengangguk, melihat lawan 

bicara) 

     

 

 

 



59 
 

 
 

Lampiran 3 : Tabulasi Data Penelitian 

Tabulasi Data Penelitian Futuwwah 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 TOTAL 

3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 66 

4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 70 

4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 2 1 61 

2 3 3 4 3 3 4 3 3 1 3 4 3 1 3 4 3 4 2 2 58 

3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 71 

4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 64 

4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 72 

2 3 2 1 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 2 45 

4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 71 

3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 66 

2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 2 2 2 3 2 2 4 53 

2 2 4 2 4 4 4 3 4 1 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 66 

3 3 4 3 2 3 4 2 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 63 

4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 74 

4 4 4 4 2 1 4 1 1 2 4 3 4 4 3 2 2 4 4 2 59 

3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 69 

3 3 4 2 2 3 2 2 1 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 53 
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4 4 2 4 4 4 4 3 2 1 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 68 

2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 57 

3 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 4 2 4 2 2 2 4 2 2 59 

4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 67 

3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 62 

3 4 4 2 3 3 3 1 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 54 

4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 71 

3 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 64 

2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 45 

3 4 3 2 3 4 3 3 2 4 2 4 2 3 3 3 2 3 3 2 58 

3 3 4 1 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 68 

4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 70 

3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 4 2 4 4 2 3 2 4 62 

4 2 3 4 3 4 3 4 2 3 2 2 3 1 3 3 2 3 1 4 56 

4 4 4 3 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 70 

4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 2 2 62 

4 4 4 4 2 2 4 1 1 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 65 

4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 2 61 

3 4 3 3 3 1 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 1 2 57 

4 4 4 4 2 1 4 1 2 2 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 63 

3 4 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 53 
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3 3 4 2 4 3 2 4 3 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 3 63 

4 4 3 4 3 4 3 1 1 4 4 2 4 4 3 4 1 1 3 3 60 

2 2 4 4 3 2 3 3 4 2 4 2 3 1 2 3 4 3 3 4 58 

3 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 4 2 4 2 2 2 3 2 2 58 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 70 

2 4 4 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 66 

4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 1 3 2 3 62 

4 4 4 3 3 2 2 1 1 3 4 3 4 4 3 4 2 1 4 2 58 

4 4 4 1 3 3 3 1 3 3 4 3 2 3 2 4 2 4 2 4 59 

4 4 3 1 3 4 4 1 2 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 64 

3 4 4 2 3 3 3 1 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 54 

4 4 4 4 3 3 1 1 1 2 4 4 4 4 2 2 3 4 4 2 60 

3 4 4 3 3 3 3 1 4 2 4 3 3 4 3 2 1 3 2 3 58 

4 4 4 2 3 2 3 1 2 3 3 3 2 4 3 2 2 3 2 2 54 

4 4 4 2 3 1 4 1 1 4 4 4 2 4 3 3 1 4 4 2 59 

4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 1 56 

3 4 4 2 3 1 1 2 4 4 2 2 1 4 3 1 1 4 1 1 48 

4 4 2 4 4 4 4 2 2 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 1 66 

3 3 3 1 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 66 

3 3 3 3 4 3 3 2 3 1 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 63 

4 3 4 4 2 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 70 
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3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 4 3 56 

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 64 

4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 1 4 4 4 1 3 4 69 

4 4 2 4 3 4 4 2 1 1 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 65 

3 3 1 1 2 1 3 3 4 4 4 2 3 1 3 3 2 2 4 4 53 

3 4 3 3 4 4 4 2 3 1 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 66 

3 4 3 3 2 3 3 3 4 1 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 63 

4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 65 

3 4 3 3 4 4 4 2 3 1 4 1 4 2 4 2 4 2 3 3 60 

4 4 4 1 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 57 

4 3 1 4 1 4 4 1 1 1 4 4 4 1 3 1 4 4 2 4 55 

3 4 2 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 2 3 2 3 3 2 4 63 

4 3 3 4 4 4 3 3 3 1 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 65 

3 3 3 3 3 4 4 1 2 2 3 2 4 3 4 4 4 4 3 2 61 

1 3 3 1 2 2 3 1 1 2 2 2 3 1 1 4 3 2 4 2 43 

3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 60 
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Lampiran 3 : Tabulasi Data Penelitian 

Tabulasi Data Penelitian Asertivitas 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Total 

2 2 1 4 2 2 2 3 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 57 

2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 55 

3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 4 4 58 

2 3 2 3 3 1 2 2 3 4 4 5 5 4 2 3 4 4 56 

2 5 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 56 

1 1 1 1 1 5 1 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 58 

3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 51 

4 4 2 3 4 4 3 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

4 4 5 5 3 5 1 3 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 77 

3 5 1 3 5 5 4 5 5 5 5 2 3 5 4 5 5 4 74 

2 2 4 2 2 1 2 2 2 3 4 5 4 4 5 5 4 4 57 

2 4 3 2 2 1 3 2 3 4 4 4 2 4 5 5 4 5 59 

3 3 1 4 4 2 3 2 4 5 5 5 4 3 4 3 5 5 65 

2 5 1 3 1 1 3 2 2 5 5 5 3 3 5 5 5 5 61 

3 4 1 4 5 3 4 5 5 5 5 3 5 3 2 3 5 5 70 

1 3 2 1 3 4 2 2 1 4 4 5 4 5 4 5 5 4 59 

1 2 3 2 2 2 2 2 4 2 4 5 3 4 4 4 4 4 54 
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2 3 2 4 4 4 3 1 3 4 3 2 5 4 4 5 5 5 63 

4 5 1 1 4 5 4 5 5 5 5 5 5 1 4 5 5 5 74 

3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 62 

3 4 2 3 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 5 4 4 68 

4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 62 

3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 51 

3 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 64 

3 3 3 3 5 5 3 3 4 5 3 4 3 3 3 5 5 5 68 

2 3 4 4 4 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 3 4 4 54 

3 2 4 3 1 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 49 

1 5 5 1 5 1 2 1 1 1 3 1 5 5 5 5 5 5 57 

2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 5 5 4 3 4 5 5 3 58 

2 4 4 4 2 4 3 3 2 5 3 2 4 2 2 4 4 4 58 

4 5 5 5 2 5 5 3 4 5 2 3 2 3 5 5 5 4 72 

3 2 4 4 4 4 5 3 2 3 2 2 2 3 2 4 4 4 57 

3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 5 3 4 2 3 3 3 4 58 

3 4 5 3 2 3 4 3 4 3 2 2 1 1 3 4 5 5 57 

5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 5 4 3 3 5 5 60 

5 4 4 3 5 5 3 3 2 3 5 5 5 4 4 5 3 5 73 

4 4 5 2 4 5 2 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 78 

4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 2 60 
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3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 5 3 4 3 3 4 4 2 61 

3 2 4 1 2 2 2 1 4 4 4 5 2 4 5 5 5 4 59 

4 2 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 60 

4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 68 

5 5 5 3 1 5 4 1 1 1 5 5 5 5 5 1 5 5 67 

5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 5 5 5 5 71 

2 2 1 4 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 5 3 57 

2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 55 

2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 54 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 53 

4 2 3 2 3 3 1 2 2 3 4 4 5 5 4 2 3 4 56 

2 5 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 58 

1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 5 5 5 1 5 5 5 5 50 

3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 51 

4 4 4 2 3 4 4 3 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 67 

3 5 1 3 5 4 5 5 5 2 3 5 4 5 5 4 5 4 73 

2 2 2 4 2 2 1 2 2 2 4 5 4 4 5 5 4 4 56 

2 4 3 2 2 1 3 2 4 4 2 4 5 5 4 5 5 4 61 

3 3 1 4 4 2 3 2 4 5 5 5 4 3 4 3 5 5 65 

2 5 1 3 1 1 3 2 2 5 5 5 3 3 5 5 5 5 61 

3 4 1 4 5 3 4 5 5 5 3 5 3 2 3 5 5 4 69 
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1 3 2 1 2 1 2 2 1 4 4 5 4 5 5 4 3 4 53 

1 2 3 2 2 2 2 4 5 3 4 4 4 4 4 2 3 2 53 

2 3 2 4 4 4 3 1 3 3 4 3 2 5 4 4 5 5 61 

4 5 1 1 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 5 74 

3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 63 

3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 5 4 68 

5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 5 5 5 5 71 

2 2 1 4 2 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 5 3 55 

2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 55 

2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 54 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 53 

4 2 3 2 3 3 1 2 2 3 4 4 5 5 4 2 3 4 56 

2 5 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 58 

2 1 1 3 1 2 1 5 4 1 5 5 5 1 5 5 5 5 57 

3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 51 

4 4 4 2 3 4 4 3 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 67 
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Lampiran 4 : Hasil Analisis Data  

1.  Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Hasil Uji Vaiditas Futuwwah 

 

Correlations 

 TOTAL 

X01 Pearson Correlation .482 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

X02 Pearson Correlation .490 

Sig. (2-tailed) .006 

N 75 

X03 Pearson Correlation .691 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

X04 Pearson Correlation .404 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

X05 Pearson Correlation .544 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

X06 Pearson Correlation .534 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

X07 Pearson Correlation .448 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

X08 Pearson Correlation .421 
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Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

X09 Pearson Correlation .559 

Sig. (2-tailed) .001 

N 75 

X10 Pearson Correlation 589 

Sig. (2-tailed) .001 

N 75 

X11 Pearson Correlation .393 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

X12 Pearson Correlation .404 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

X13 Pearson Correlation .578 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

X14 Pearson Correlation .362 

Sig. (2-tailed) .001 

N 75 

X15 Pearson Correlation .524 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

X16 Pearson Correlation .318 

Sig. (2-tailed) .005 

N 75 

X17 Pearson Correlation .483 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

X18 Pearson Correlation .379 
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Sig. (2-tailed) .001 

N 75 

X19 Pearson Correlation .415 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

X20 Pearson Correlation .485 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

TOTAL Pearson Correlation 1 

N 75 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Vaiditas Asetivitas 

 

Correlations 

 TOTAL 

Y01 Pearson Correlation .595 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

Y02 Pearson Correlation .614 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

Y03 Pearson Correlation .364 

Sig. (2-tailed) .048 

N 75 

Y04 Pearson Correlation .424 
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Sig. (2-tailed) .019 

N 75 

Y05 Pearson Correlation .590 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

Y06 Pearson Correlation .646 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

Y07 Pearson Correlation .549 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

Y08 Pearson Correlation .426 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

Y09 Pearson Correlation .473 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

Y10 Pearson Correlation .596 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

Y11 Pearson Correlation .324 

Sig. (2-tailed) .005 

N 75 

Y12 Pearson Correlation .472 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

Y13 Pearson Correlation .534 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

Y14 Pearson Correlation .513 
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Sig. (2-tailed) .004 

N 75 

Y15 Pearson Correlation .518 

Sig. (2-tailed) .003 

N 75 

Y16 Pearson Correlation .400 

Sig. (2-tailed) .00064 

N 75 

Y17 Pearson Correlation .401 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

Y18 Pearson Correlation .426 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

TOTA

L 

Pearson Correlation 1 

N 75 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas Skala Futuwwah 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha N of Items 

.694 20 

 

Tabel 3.6 

 

 

 

 

 

3. Hasil Uji Reliabilitas Skala Asertivitas 
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Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha N of Items 

.650 18 

 

4. Hasil Uji Deskriptive Statistic 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Futuwwah 75 43 74 61.47 6.560 

Asertivitas 75 54 68 60.43 3.264 

Valid N 

(listwise) 

75     

 

5. Hasil Kategori Futuwwah 

No Interval Frekuensi Frekuensi 

Relatif 

Kualitas Kategori 

1. 43 – 50 4 5% Rendah Tinggi 

2. 51 – 58 20 27% Sedang 

3. 59 – 66 36 48% Tinggi 

4. 67 – 74 15 20% Sangat Tinggi 

Jumlah 75 100%  

6. Hasil Kategori Perilaku Asertif 
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No Interval Frekuensi Frekuensi 

Relatif 

Kualitas Kategori 

1. 49 – 56 23 31% Rendah Sedang 

2. 57 – 63 29 39% Sedang 

3. 64 – 70 13 17% Tinggi 

4. 71 – 78 10 13% Sangat Tinggi 

Jumlah 75 100%  

 

7. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.263105 

Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .086 

Negative -.065 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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d. This is a lower bound of the true significance. 

 

8. Hasil Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F  

Asertivitas 

*Futuwwah 

Between 

Group 

(combined) 1393.951 23 60.607 1.189 .297 

Linearity 140.564 1 140.564 2.757 .103 

Deviation 

from 

Linearity 

1253.387 22 56.72 1.117 .361 

Within Groups 2600.395 51 50.988   

Total 3994.347 74    

 

9. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 140.64 1 140.564 15.840 .000b 

Residual 647.821 73 8.874   

Total 788.385 74    
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a. Dependent Variable: Asertivitas 

b. Predictors: (Constant), Futuwwah 

 

 

 

 

 

2. Uji T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 47.513 3.263  14.562 .000 

FUTUWWAH .210 .053 .422 3.980 .000 

a. Dependent Variable: ASERTIF 

 

 

10. Koefisien korelasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .422a .178 .167 2.979 

a. Predictors: (Constant), Futuwwah 
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